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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris dan menganalisis 

hubungan antara karakteristik perusahaan dan struktur tata kelola perusahaan 

terhadap pengungkapan Sustainable Development Goals. Karakteristik dan struktur 

tata kelola perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas, 

leverage, ukuran perusahaan, dewan direksi perempuan, usia dewan direksi, dan 

kepemilikan institusional. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama kurun waktu 2016-2023. Sampel 

yang dipilih menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria tertentu. 

Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh sebanyak 355 data perusahaan atau 58 

perusahaan. Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 

analisis regresi linear berganda.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, dewan direksi 

perempuan, kepemilikan institusional memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap pengungkapan SDGs. Namun, usia dewan direksi dan 

profitabilitas memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

pengungkapan SDGs. Sedangkan leverage memiliki pengaruh negatif namun 

signifikan terhadap pengungkapan SDGs. 

 

Kata kunci: Pengungkapan SDGs, dewan direksi perempuan, usia dewan direksi, 
kepemilikan institusional, profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan.  
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ABSTRACT 

This study aims to empirically examine and analyze the relationship 

between firm characteristics and corporate governance on the disclosure of 

Sustainable Development Goals (SDGs). the firm characteristics and corporate 

governance used in this study include profitability, leverage, firm size, female board 

of directors, board of director’s age, and institutional ownership.  

The population in this study consists of mining companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2016-2023. The sample was 

selected using a purposive sampling method with specific criteria. Based on these 

critearia, 355 company data or 58 companies were obtained. The analysis method 

that being used to test the hypotheses is multiple linear regression analysis. 

The results of this study indicate that female board of directos, institutional 

ownership, and firm size have a significant positive effect on SDGs disclosure. This 

study also proves the board of director’s age and profitability does not significantly 

affect on SDGs disclosure. On the other hand, leverage has a significant negative 

effect on SDGs disclosure. 

Keywords: SDG disclosure, female board of directors, board of directors' age, 

institutional ownership, profitability, leverage, firm size. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Sustainable Development Goals (SDGs) adalah serangkaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan secara global yang disepakati pada tahun 2015 oleh 

193 negara anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk bersama-sama 

mengesahkan kesepakatan SDGs dalam laporan "Transforming Our World: The 

2030 Agenda for Sustainable Development". Laporan tersebut memuat sebanyak 

17 sasaran utama dan 169 indikator yang ditetapkan dalam strategi aksi secara 

internasional yang diberlakukan sejak 2016 sampai dengan 2030. Tujuan-tujuan 

dalam SDGs ditetapkan untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan di 

berbagai bidang, seperti kesehatan, pendidikan, lingkungan, dan ekonomi. Dalam 

pelaksanaan SDGs, Indonesia menunjukkan perannya sebagai negara yang 

menunjukkan komitmennya dalam mengimplementasikan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs). Komitmen ini diwujudkan melalui penerbitan Peraturan 

Presiden Nomor 111 Tahun 2022 Tentang Pelaksanaan Pencapaian Pembangunan 

Keberlanjutan. 

  Implementasi SDGs yang telah diterapkan selama delapan tahun di 

Indonesia tentu membutuhkan tindakan yang lebih konkrit agar tujuan 

keberlanjutan dapat tercapai. Pada tahun 2022, Indonesia menempati peringkat 75 

dari 166 negara yang berkomitmen untuk menerapkan SDGs dengan skor 70.16 

(SDG Transformation Center, 2022). Skor tersebut mengukur keseluruhan jumlah 



  2 

 

 

kemajuan total dalam mencapai 17 tujuan SDGs. Dengan demikian, skor tersebut 

merepresentasikan persentase kemajuan dalam pencapaian tujuan SDGs. Skor 100 

menandakan bahwa semua tujuan SDGs telah tercapai, namun Indonesia masih 

berada cukup jauh dari pencapaian penuh ke-17 tujuan tersebut. Kurangnya skor 

SDG Index yang didapatkan oleh Indonesia membuat penelitian mengenai SDGs 

ini menarik untuk diteliti lebih lanjut. 

Gambar 1. 1 SDG Index Indonesia dari Tahun 2000-2022 

 

Sumber: SDG Transformation Center (2022) 

 Apabila merujuk pada gambar 1.1, Indonesia menunjukkan perkembangan 

pencapaian SDG dari waktu ke waktu yang mencerminkan adanya kemajuan, 

meskipun tidak terlalu signifikan. Demi tercapainya SDGs, hal ini memerlukan 

keterlibatan secara aktif tak hanya dari pemerintah tapi oleh seluruh pelaku pada 

sektor bisnis dan usaha.  

  Perusahaan tambang di Indonesia masih menghadapi tantangan besar 

terkait kontribusi terhadap SDGs, terutama pada aspek lingkungan. PT Freeport 

Indonesia menghasilkan limbah yang mengalir melalui Sungai Aghawagon dan 
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Sungai Ajkwa serta disimpan di Modified Ajkwa Deposition Area (ModADA) 

seluas 230 km² (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2019). Di sisi 

lain, PT Vale Indonesia yang beroperasi di Sorowako, Kabupaten Luwu Timur, 

Sulawesi Selatan, dikritik karena aktivitas penambangannya yang menyebabkan 

sedimentasi pada Danau Mahalona, sehingga menyusutkan luas danau serta 

menurunkan populasi ikan endemik (Wicaksono, 2022). Isu-isu seperti pencemaran 

air, kerusakan hutan, dan degradasi lahan dari aktivitas tambang menunjukkan 

adanya ketidaksesuaian dengan SDG 13 (Aksi Iklim) dan SDG 15 (Kehidupan di 

Darat). Oleh karena itu, penting bagi sektor pertambangan untuk lebih berperan 

aktif dalam mendukung pencapaian SDGs melalui penerapan praktik bisnis yang 

berkelanjutan dan bertanggung jawab.  

 Upaya untuk mendukung pencapaian SDGs ialah dengan berkomitmen 

terhadap keberlanjutan. Dengan mempertimbangkan komitmen terhadap 

keberlanjutan, perusahaan sebaiknya berupaya lebih keras untuk menggabungkan 

SDGs ke dalam aktivitas bisnis mereka. Aktivitas bisnis perusahaan dapat sejalan 

dengan tujuan SDGs  yang menjadi bagian dari pertanggungjawaban perusahaan 

terhadap komitmen keberlanjutannya (Arifianti & Widianingsih, 2023). Dalam 

konteks ini, penting untuk menyeimbangkan kebutuhan pembangunan ekonomi 

dengan perlindungan lingkungan dan kesejahteraan sosial, memastikan bahwa 

kegiatan perusahaan mendukung pencapaian SDGs. Menurut Elalfy et al. 2020, 

salah satu wujud peran perusahaan terhadap aspek sosial dan lingkungan adalah 

dengan menunjukkan komitmen mereka dalam mendukung pencapaian tujuan 

SDGs. Kualitas pengungkapan SDGs juga dapat mencerminkan kualitas program 
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yang mereka jalani dalam mendukung capaian SDGs. Sehingga, pengungkapan 

SDGs ini tak hanya sebagai atribut untuk membuktikan pertanggungjawaban secara 

sosial, lingkungan, dan ekonomi namun sebagai hal yang dapat meningkatkan 

komitmen perusahaan terhadap praktik keberlanjutannya. 

 Berpartisipasi dalam pencapaian SDGs sangat penting bagi perusahaan 

untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan di berbagai bidang (Kuzey & 

Uyar, 2017). Perusahaan dapat berkontribusi pada pencapaian SDGs dengan 

menciptakan pekerjaan berkualitas dan memberikan upah serta tunjangan yang adil, 

yang termasuk dalam Tujuan 8. Penciptaan pekerjaan berkualitas mencakup 

penyediaan lingkungan kerja yang aman, peluang untuk pengembangan 

keterampilan, dan promosi kesejahteraan karyawan. Selain itu, perusahaan dapat 

membantu mencapai SDGs dengan memberikan kesempatan yang setara bagi 

perempuan dalam aspek pekerjaan, sebagaimana tercermin dalam Tujuan 5. 

 Faktor tertentu yang berperan dalam pengungkapan SDGs ialah tingkat 

profitabilitas. Berdasarkan Ullmann (1985), profitabilitas perusahaan dapat 

mendorong kemungkinan dialokasikannya kapasitas yang dimiliki untuk 

bertanggungjawab pada komunitas dan alam. Pernyataan tersebut sesuai dengan 

prinsip stakeholder, yang menekankan bahwa kepercayaan dari pihak pemangku 

kepentingan dapat memperkuat kemampuan perusahaan untuk beroperasi secara 

optimal. Dengan demikian, profitabilitas mencerminkan kinerja manajemen dalam 

menghasilkan laba dari pengelolaan asetnya untuk menyeimbangkan berbagai 

kepentingan stakeholder.  
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Faktor  lain yang pada penelitian ini adalah keragaman gender pada dewan yang 

memiliki peran terhadap pengungkapan SDGs. Menurut Glass et al. (2016), 

keragaman gender dalam tim kepemimpinan meningkatkan efektivitas mereka 

dalam mengejar strategi keberlanjutan. Hal ini memberikan peluang yang sama 

bagi perempuan dalam dewan direksi untuk mengungkapkan SDGs pada laporan 

keberlanjutan. Dengan demikian, kehadiran perempuan di dewan direksi 

diinterpretasikan sebagai indikator tata kelola yang ideal dan faktor pendorong 

untuk mengoptimalkan transparansi serta akuntabilitas dalam isu non-finansial 

(Manita et al., 2018).  

 Perbedaan struktur kepemilikan akan menghasilkan tujuan dan metode 

pengambilan keputusan yang berbeda-beda. Pada kepemilikan institusional, 

kepemilikan ini lebih cenderung mendukung inisiatif CSR karena praktik 

manajemen yang optimal dapat memperbaiki kinerja perusahaan dalam kurun 

waktu yang berjangka panjang (Oh et al., 2017). Menurut Chen et al. (2020), 

investor institusional mendukung kegiatan tanggung jawab sosial karena para 

investor institusional berharap bahwa perusahaan tersebut memiliki reputasi 

yunggul dan dapat dipercaya. Berdasarkan penelitian Zhou et al. (2024), investor 

institusional meningkatkan skor tanggung jawab sosial perusahaan sehingga dapat 

meningkatkan kinerja CSR mereka.  

 Beberapa penelitian sebelumya telah membahas faktor-faktor seperti 

kepemilikan institusional, dewan direksi perempuan, ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan leverage dalam kaitannya dengan pengungkapan SDGs. Studi 

García-Sánchez et al. (2020) menyatakan bahwa kepemilikan institusional 
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mendorong pengungkapan SDGs. Namun, studi oleh Jiang et al. (2023) 

menyimpulkan bahwa kepemilikan institusional tidak mendorong pengungkapan 

SDGs. 

 Studi Zampone et al. (2022) membutktikan bahwa variasi gender dapat 

meningkatkan pengungkapan SDGs. Namun, Jiang et al. (2023),  membuktikan 

variasi gender tidak memberikan dampak yang signifikan dalam pengungkapan 

SDGs. Di sisi lain, temuan Arena et al. (2023) dan Pratama et al. (2024) 

membuktikan bahwa perusahaan dengan ukuran lebih besar terbukti signifikan 

terhadap pengungkapan SDGs. 

 Beberapa penelitian sebelumnya memaparkan hasil yang beragam terkait 

penyebab yang memengaruhi pengungkapan SDGs. Correa-Mejía et al. (2024) 

menyimplkan bahwa profitabilitas dapat mendorong pengungkapan SDGs. Namun, 

Rosati & Faria (2019) memiliki ketidaksamaan hasil yang menyimpulkan bahwa 

profitabilitas tidak memiliki kontribusi yang signifikan dalam pengungkapan 

SDGs. Selain itu, penelitian Correa-Mejía et al. (2024) menyatakan bahwa leverage 

dapat mendorong pengungkapan SDGs. Sebaliknya, studi Arena et al. (2023), 

menyimpulkan bahwa leverage tidak dapat mendorong pengungkapan SDGs. 

Penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada negara-negara maju atau 

konteks global, sementara masih terbatas penelitian yang secara khusus 

menganalisis berbagai faktor yang mempengaruhi pelaporan SDGs di Indonesia. 

Studi ini memiliki esensi untuk melengkapi kesenjangan tersebut dengan 

mendalami bagaimana perkembangan praktik SDGs di Indonesia mengingat 

pengaruh penerapan SDGs masih memiliki tingkat variasi yang berbeda-beda. 
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Meskipun penelitian dengan variabel yang sama telah banyak dilakukan di berbagai 

konteks, perkembangan kondisi dan praktik SDGs di Indonesia yang terus 

berkembang mendorong adanya penelitian yang lebih aktual dan relevan dengan 

situasi saat ini. Pada studi ini, karakteristik perusahaan sebagi variabel independen 

antara lain profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan.  Studi ini menggunakan 

struktur tata kelola perusahaan sebagai variabel independen yang meliputi 

kepemilikan institusional, keberadaan direksi perempuan, dan usia dewan direksi. 

Variabel usia dewan direksi digunakan karena masih jarang dieksplorasi dalam 

kaitannya dengan pengungkapan SDGs, khususnya di Indonesia.  

 Studi ini dijalankan di Indonesia dengan mengoperasikan sampel dari 

perusahaan sektor pertambangan yang menerbitkan laporan tahunan selama periode 

2016-2023. Sektor pertambangan dipilih karena aktivitasnya memberikan wawasan 

khusus mengenai bagaimana industri pertambangan dengan dampak lingkungan 

dan sosial yang besar menangani isu-isu keberlanjutan. Untuk mengukur tingkat 

pengungkapan SDGs, penelitian ini menggunakan 17 poin yang berasal dari tujuan 

SDGs sebagai indeks pengukuran. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, studi ini memiliiki esensi 

untuk mengetahui pengaruh karakteristik perusahaan dan struktur tata kelola 

perusahaan terhadap pengungkapan SDGs sesuai penelitian yang telah dilakukan 

oleh Rosati & Faria (2019), Correa-Mejia et al. (2024), dan Arena et al. (2023) 

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam terkait faktor-faktor yang 

memengaruhi pengungkapan SDGs, seperti kepemilikan institusional, variasi 
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gender, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage. Beberapa studi menemukan 

hubungan yang signifikan, sementara lainnya menunjukkan ketidaksignifikanan. 

Perbedaan hasil ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji 

lebih lanjut untuk memperjelas faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

pengungkapan SDGs. Sehingga, rumusan masalah yang dapat dijabarkan ialah: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan SDGs? 

2. Apakah dewan direksi perempuan berpengaruh terhadap pengungkapan 

SDGs? 

3. Apakah usia anggota dewan direksi yang lebih muda berpengaruh terhadap 

pengungkapan SDGs  

4. Apakah kepemilikan intitusional memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 

SDGs? 

5. Apakah ukuran perusahaan  berpengaruh terhadap pengungkapan SDGs? 

6. Apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan SDGs? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris terkait: 

1. Pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan SDGs 

2. Pengaruh keragaman gender pada dewan direksi terhadap pengungkapan SDGs 

3. Pengaruh usia anggota dewan direksi terhadap pengungkapan SDGs 

4. Pengaruh struktur kepemilikan institusional terhadap pengungkapan SDGs 

5. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan SDGs 

6. Pengaruh laverage  terhadap pengungkapan SDGs 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

 Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik dari sisi teori 

maupun praktik yang bermanfaat. 

a. Manfaat Teoritis: 

1. Memberikan kontribusi akademis dalam pengembangan teori agensi. Penelitian 

ini dapat memberikan pemahaman mengenai bagaimana hubungan antara 

manajemen dan pemegang saham memengaruhi pengungkapan SDGs dalam 

laporan keberlanjutan perusahaan. 

2. Memberikan kontribusi ilmiah dalam pengengembangan teori stakeholder 

dengan mengeksplorasi bagaimana perusahaan menggunakan pengungkapan 

SDGs sebagai alat untuk menyeimbangkan tuntutan pemangku kepentingan.  

3. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur good corporate 

governance (GCG) dengan mengidentifikasi bagaimana penerapan GCG 

memengaruhi pengungkapan SDGs. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menekankan pentingnya tata kelola perusahaan yang berkualitas dalam 

mendorong transparansi dan akuntabilitas dalam laporan keberlanjutan. 

b. Manfaat Praktis: 

1. Bagi perusahaan, membantu menjelaskan pentingnya pertanggungjawaban 

lingkungan, sosial, dan ekonomi untuk meningkatkan komitmen keberlanjutan 

sehingga diharapkan dapat mengembangkan program yang lebih bijak dan 

efektif.  
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2. Bagi akademisi, studi ini diharapkan dapat menyajikan pemahaman terkait 

pengaruh profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, 

dewan direksi perempuan, dan usia dewan direksi  terhadap pengungkapan 

SDGs. 

3. Bagi peneliti, dapat menghasilkan pengetahuan yang bernilai tentang dampak 

dan manfaat implementasi konsep keberlanjutan melalui Sustainable 

Development Goals bagi perusahaan dan masyarakat secara lebih luas. Bagi 

penelitian selanjutnya, temuan dari penilitian ini dapat menjadi dasar untuk 

pengembangaaan studi selanjutnya yang lebih terperinci atau perbandingan 

dengan populasi yang berbeda. 

1.4 Sistematika Penulisan 

 Studi ini diawali dengan bab pendahuluan yang membahas latar belakang 

permasalahan mencakup karakteristik dan struktur tata kelola perusahaan serta 

pengungkapan SDGs. Dengan demikian, peneliti dapat merumuskan rumusan 

masalah. Pendahuluan juga mencakup pembahasan terkait tujuan, manfaat dan 

sistematika penulisan penelitian. Pada bab kedua, disajikan telaah pustaka yang 

berbagai teori sebagai dasar penelitian. Bab ini juga mencakup kerangka penelitian 

serta perumusan hipotesis. Bab ketiga mencakup metode penelitian, yaitu 

pendekatan, sumber data, teknik pengambilan sampel, dan metode analisis yang 

diterapkan untuk menguji hipotesis. Bab keempat menyajikan hasil penelitian 

secara deskriptif, diikuti dengan interpretasi data dari berbagai pengujian. Terakhir, 

bab penutup menyimpulkan hasil penelitian, mencantumkan keterbatasan, dan 

memberikan rekomendasi untuk studi berikutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Teori Stakeholder 

Freeman (1984) menyatakan bahwa keberadan suatu organisasi dipengaruhi 

oleh individu maupun kelompok yang memiliki keterkaitan dengan organisasi 

tersebut. Sehingga, organisasi tersebut harus memperhitungkan keberadaan pihak 

yang terlibat dalam kegiatan aktivitas operasional organisasi.  

Freeman (1984) menekankan bahwa pentingnya mencari keseimbangan 

antara keterlibatan berbagai pihak sehingga hubungan organisasi dan stakeholder 

bukan hanya sekadar transaksi ekonomi. Tidak mudah bagi manajemen untuk 

menyeimbangkan kepentingan yang beragam dari berbagai stakeholder sehingga 

manajer harus menjaga hubungan perusahaan dan stakeholder berjalan dengan baik 

agar keberjalanan perusahaan mendapatkan dukungan dari berbagai pemangku 

kepentingan. Dengan demikian, stakeholder mempunyai kepentingan yang 

beragam dalam perusahaan, khususnya hak untuk mendapatkan informasi 

mengenai aktivitas operasional perusahaan. Hal ini menandakan adanya 

keterlibatan pada interaksi yang lebih kompleks antara perusahaan dan para 

stakeholder karena stakeholder memiliki sumber daya yang penting, yang dapat 

secara signifikan mempengaruhi kelangsungan dan keberhasilan perusahaan.  
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 Pelaporan informasi seperti tanggung jawab sosial perusahaan berperan 

penting dalam menyampaikan kinerja sosial, ekonomi, dan lingkungan kepada para 

pemangku kepentingan. Menurut Wulandari (2017), pelaporan ini seharusnya 

menjadi bentuk dialog antara perusahaan dan stakeholder. Pemangku kepentingan 

cenderung memiliki pandangan positif terhadap perusahaan yang aktif 

melaksanakan tanggung jawab sosial, karena menunjukkan bahwa perusahaan 

selain berfokus pada operasional perusahaan, namun berpartisipasi dalam kegiatan 

sosial dan lingkungan. Informasi tersebut mampu menarik perhatian calon investor 

serta memperkuat hubungan dengan stakeholder yang sudah ada, karena 

menunjukkan bahwa perusahaan menghargai dan menerapkan praktik bisnis yang 

memiliki kontinuitas. 

 Pengungkapan tanggung jawab sosial melalui laporan keberlanjutan tidak 

hanya mencerminkan komitmen perusahaan terhadap aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan, tetapi juga memastikan keterlibatan pemangku kepentingan dalam 

pencapaian tujuan keberlanjutan bersama. Perusahaan yang menyertakan 

pencapaian SDGs dalam laporannya akan memiliki nilai lebih dalam menarik dan 

mempertahankan kepercayaan stakeholder. Dengan  mengungkapan SDGs, 

perusahaan membuktikan komitmennya terhadap keberlanjutan dan memberikan 

dukungan nyata bagi pemangku kepentingan.  

2.1.2 Teori Agensi 

 Dalam teori agensi, Jensen & Meckling (1976) menggambarkan adanya 

kesepakatan oleh lebih dari satu pihak dimana satu satunya sebagai prinsipal, 

sedangkan pihak lainnya bertindak sebagai agen. Dalam hubungan tersebut, 
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principal mendelegasikan wewenangnya kepada agen untuk melaksanakan tugas 

atau mengambil keputusan tertentu. Di sisi lain, prinsipal juga memiliki hak untuk 

mengatur dan mengawasi kinerja agen guna memastikan bahwa tugas yang 

diberikan berjalan sesuai harapan. Teori agensi digunakan untuk memahami 

dinamika hubungan kerja di mana prinsipal mempekerjakan agen untuk 

melaksanakan tugas-tugas tertentu.  

 Hubungan keagenan ini dapat menimbulkan konflik kepentingan karena 

dalam praktiknya sering muncul perbedaan tujuan antara pihak internal dan 

eksternal yang tidak sejalan. Ketidaksesuaian inilah yang pada akhirnya 

menimbulkan biaya-biaya tidak terantisipasi yang disebut agency cost. Menurut  

Jensen & Meckling (1976) agency cost didefinisikan sebagai biaya untuk 

menyelesaikan atau mengurangi konflik kepentingan. Biaya ini mencakup: 

1. Biaya monitoring (Monitoring cost) 

Biaya monitoring dialokasikan prinsipal untuk memantau dan mengevaluasi kinerja 

agen. 

2. Biaya bonding (Bonding cost) 

Biaya bonding merujuk pada pengeluaran yang mencegah agen untuk tidak 

merugikan kepentingan prinsipal. 

3. Biaya residual (Residual cost) 

Biaya ini muncul akibat perbedaan dalam pengambilan keputusan antara agen dan 

prinsipal, yang pada akhirnya dapat mengakibatkan keputusan tersebut tidak selaras 

dengan kepentingan prinsipal. 
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 Konflik dalam teori agensi sering disebabkan oleh ketidakseimbangan 

informasi antara manajer dan pemilik. Para pengambil keputusan yang sering kali 

tidak turut menanggung risiko juga menjadi penyebab terjadinya konflik dalam 

teori agensi yang timbul akibat dari kesalahan pengambilan keputusan. Dalam 

konteks ini, pelaporan informasi yang dapat berperan sebagai pemantau dengan 

mengurangi ketidakseimbangan informasi dan masalah agensi (Cerbioni & 

Parbonetti, 2007). Pengungkapan SDGs sebagai bagian dari tanggung jawab sosial 

perusahaan mampu meminimalkan asimetri informasi, sehingga manajer terdorong 

untuk mengambil keputusan terbaik dalam mengoptimalkan kinerja perusahaan, 

terutama dalam memenuhi komitmen sosial dan tanggung jawabnya. Dengan 

demikian, pengungkapan SDGs dapat menciptakan persepsi positif terhadap 

manajemen dari sudut pandang prinsipal. 

 Secara keseluruhan, penerapan teori agensi terhadap pengungkapan SDGs 

mencakup segala aspek tata kelola perusahaan yang bertujuan meminimalisir 

perselisihan kepentingan, meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, serta 

menyelaraskan tujuan antara prinsipal dan agen. Dengan demikian, hal ini dapat 

menciptakan citra positif bagi perusahaan dan memperoleh kepercayaan dari setiap 

pemegang saham. 

2.1.3 Teori Peran Gender 

 Teori peran gender menjelaskan bahwa seseorang diberikan peran yang 

berbeda dalam masyarakat berdasarkan gender mereka dan peran ini membawa 

harapan yang berbeda tentang bagaimana mereka seharusnya berperilaku. John 

Money (1995) mendeskripsikan gender sebagai perilaku yang mencerminkan 
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identitas seseorang sebagai laki-laki atau perempuan, yang terbentuk melalui 

interaksi dalam lingkungan sosial dan nilai-nilai budaya. Dalam hal ini, perbedaan 

gender sering kali dikaitkan dengan peran stereotipikal feminin dan maskulin yang 

terbentuk di masyarakat. Namun, perbedaan gender tidak hanya mencakup aspek 

perilaku atau harapan sosial saja, tetapi juga berkaitan dengan perbedaan biologis. 

 Walt & Ingley (2003) menjelaskan bahwa keberagaman gender dalam 

dewan direksi muncul dari kombinasi berbagai keahlian, sifat, maupun karakteristik 

yang dimiliki masing-masing anggota. Keberagaman ini memberikan pengaruh 

terhadap proses pengambilan keputusan di dalam perusahaan. Selain itu, kehadiran 

direktur perempuan cenderung lebih mendukung keputusan yang mengarah kepada 

aspek sosial dan ekologis. (Nielsen & Huse, 2010). Perempuan memiliki sifat yang 

lebih feminim seperti suportif, empatik, dan lembut. Sementara itu, laki-laki 

memiliki sifat yang lebih maskulin seperti kompetitif, dominan dan tegas (Eagly et 

al., 2003). Perempuan dalam tatanan dewan cenderung akan lebih peduli terhadap 

dampak sosial yang disebabkan oleh aktivitas operasional perusahaan (Mastella et 

al., 2021). Dalam penerapannya, sifat empatik ini lah yang membuat perempuan 

lebih efektif dalam memenuhi kepentingan para pemangku kepentingan, berbeda 

dengan laki-laki yang biasanya lebih fokus pada pemegang saham dan masalah 

ekonomi (Adams et al., 2011). 

 Kehadiran perempuan dalam dewan direksi secara luas diinterpretasikan 

sebagai sinyal tata kelola perusahaan yang berkualitas dan menjadi pendorong 

untuk lebih transparan terhadap masalah-masalah non-keuangan (Manita et al., 

2018). Dalam perkembangannya, saat ini perusahaan memberikan peluang yang 
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setara bagi perempuan untuk berpartisipasi dalam menentukan pilihan yang lebih 

tepat. Dengan adanya perempuan dalam tatanan direksi, hal ini diharapkan menjadi 

suatu kelebihan bagi perusahaan dalam mendorong pencapaian SDGs, terutama 

dalam hak kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan di lingkungan kerja. 

2.1.4 Pengungkapan Sustainable Development Goals 

SDGs diresmikan oleh PBB sejak tahun 2015 sebagai seruan universal 

untuk mengambil langkah konkret dalam mengatasi tantangan secara global seperti 

kemiskinan, melindungi lingkungan, dan memastikan bahwa pada tahun 2030 

tercapai kesinambungan yang menyeluruh dari setiap penjuru dunia. Sasaran dan 

tujuan SDGs yang terintegrasi dan komprehensif bersifat menyeluruh sehingga 

dapat diadaptasikan berbagai negara dengan mempertimbangkan perbedaan 

kapasitas dan tingkat pembangunan nasional. Dengan dirancangnya SDGs, 

diharapkan bisa menjadi pedoman untuk mencapai keberlanjutan secara global.   

Dalam pengungkapan SDGs mencakup 17 tujuan yang meliputi berbagai 

aspek pembangunan dan keberlanjutan yang menyeluruh, diantaranya:  

Tabel 2. 1 
17 Tujuan SDGs 

Tujuan Deskripsi Tujuan Indikator 

Tujuan ke-1 
Tanpa Kemiskinan 

Menghapus semua 
kemiskinan pada jenis 
apapun. 

Bantuan berupa dana; 
donasi untuk orang 
kurang mampu dan 
donasi untuk anak yatim 

Tujuan ke-2 
Tanpa Kelaparan 

Menghapus kelaparan, 
mewujudkan ketahanan 
pangan, dan meningkatkan 
kualitas gizi. 

Bantuan berupa 
makanan dan 
produktivitas pertanian; 
donasi pangan untuk 
korban bencana, donasi 



  17 

 

 

qurban, dan program 
pencegahan stunting 

Tujuan ke-3 
Kehidupan Sehat 

dan Sejahtera 

Terjaminnya kehidupan yang 
baik serta sehat dan 
mendorong kesejahteraan di 
berbagai usia 

Akses dan program 
kesehatan; bantuan alat 
kesehatan, vaksin, dan 
program K3 

Tujuan ke-4 
Pendidikan 
Berkualitas 

Penyediaan akses pendidikan 
dengan merata, berkualitas, 
serta mendorong peluang 
belajar untuk seluruh lapisan 
masyarakat. 

Akses pendidikan; 
beasiswa, pembangunan 
sekolah  

Tujuan ke-5 
Kesetaraan Gender 

Mewujudkan adanya 
kesederajatan gender pada 
segala aspek dan mendorong 
pemberdayaan perempuan. 

Representasi perempuan, 
kesetaraan gender; 
kesetaraan gender dalam 
tempat kerja dan 
program pemberdayaan 
perempuan 

Tujuan ke-6 
Air Bersih dan 
Sanitasi Layak 

Memastikan adanya air 
bersih dan penanganan 
sanitasi yang memadai 

 

Akses air bersih, sanitasi 
layak; pembangunan 
saluran air 

Tujuan ke-7 
Energi Bersih dan 

Terjangkau 

Mengupayakan akses 
terhadap energi yang 
terjangkau, dapat diandalkan, 
dan secara kontinyu 

Penggunaan energi 
terbarukan dan efisiensi 
energi 

Tujuan ke-8 
Pekerjaan Layak dan 

Pertumbuhan 

Meningkatkan daya apung 
ekonomi secara terus 
menerus dan inklusif 
sekaligus menciptakan 
lapangan kerja yang adil dan 
merata. 

Pekerjaan yang 
menyediakan kondisi 
kerja yang aman, 
pendapatan yang 
memadai, akses terhadap 
perlindungan sosial, dan 
hak pekerja yang 
dihormati 

Tujuan ke-9 
Industri, Inovasi, dan 

Infrastruktur 

Mewujudkan pembangunan 
infrastruktur, mendukung 
industrialisasi yang inklusif, 
dan mendorong inovasi 
dengan memastikan akses 
terhadap teknologi. 

Pembangunan 
infrastruktur dan 
pengeluaran untuk R&D 

Tujuan ke-10 Mengurangi 
ketidakseimbangan sosial 

Pemberdayaan 
kelompok rentan dan 
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Berkurangnya 
kesenjangan 

baik di dalam maupun antar 
negara dengan meningkatkan 
inklusi sosial, ekonomi, dan 
politik bagi semua orang 
tanpa membedakan suku, ras, 
atau agama. 

disabilitas dan program 
perlindungan sosial 

Tujuan ke-11 
Kota dan 

pemukiman yang 
berkelajutan 

Mewujudkan kota dan 
pemukiman yang layak huni, 
aman, serta berkelanjutan. 

Penataan tata ruang kota 
yang baik, memudahkan 
segala akses bagi 
penduduk, dan 
pengelolaan risiko 
bencana 

Tujuan ke-12 
Konsumsi dan 
produksi yang 

bertanggung jawab 

Menjamin pola konsumsi 
dan produksi yang 
mendukung keberlanjutan. 

Pengelolaan serta daur 
ulang limbah yang 
efektif 

Tujuan ke-13 
Penaganan 

perubahan iklim 

Mewujudkan tindakan 
pencegahan untuk 
mengurangi dampak terhadap 
perubahan iklim 

Mengurangi efek dari 
emisi gas rumah kaca 
maupun peningkatan 
ketahanan terhadap 
perubahan iklim 

Tujuan ke-14 
Ekosistem kelautan 

Menjaga ekosistem bawah 
laut secara berkelanjutan 

Penjagaan ekosistem laut 
dan pengurangan polusi 
air laut; penanaman 
terumbu karang 

Tujuan ke-15 
Ekosistem daratan 

Menjaga ekosistem daratan 
yang berkelanjutan. 

Pengelolaan hutan, 
pengurangan degradasi 
lahan, dan konservasi 
terhadap 
keanekaragaman hayati 
maupun hewani. 
 

Tujuan ke-16 
Perdamaian, 
keadilan, dan 

kelembagaan yang 
Tangguh 

Mendorong masyarakat 
dalam menciptakan 
perdamaian, memberikan 
akses terhadap keadilan 
kepada setiap orang, dan 
membangun kelembagaan 
yang efektif 

Tingkat kriminalitas, 
akses terhadap keadilan, 
pengelolaan tata kelola 
perusahaan yang baik 
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Tujuan ke-17 
Kemitraan untuk 
mencapai tujuan 

Mempertangguh kemitraan 
yang universal bagi 
pembangunan keberlanjutan. 

Kemitraan atau 
kerjasama dengan 
lembaga Lembaga dan  
kemitraan publik  

 

Karena tujuan-tujuan SDGs tersebut bersifat universal, hal ini 

memungkinkan untuk memberikan peran yang merata di setiap negara agar 

berpartisipasi secara penuh dalam pencapaian disetiap negara. Agenda 2030 

menanti pencapaian tujuan-tujuan tersebut bukan hanya melalui keterlibatan yang 

semakin meningkat dari negara-negara, tetapi juga dari semua pemangku 

kepentingan terkait, seperti bisnis dan organisasi masyarakat sipil. Tujuan-tujuan 

yang ditetapkan dalam SDGs tidak akan tercapai tanpa kontribusi dari ranah bisnis, 

terutama dalam hal teknologi mutakhir dan kapasitas besar untuk mencapai solusi 

berskala besar (Sachs, 2012).  

Persiapan regulasi terhadap penerapan keberlanjutan ini telah diterbitkan 

dalam Peraturan Presiden No. 111 Tahun 2022 Tentang Pelaksanaan Pencapaian 

Pembangunan Keberlanjutan. Melalui regulasi ini, Presiden telah menetapkan 

target nasional untuk SDGs. SDGs dalam Pasal 2 Peraturan Presiden 111/2022 

bertujuan untuk peningkatan keseimbangan ekonomi masyarakat dalam jangka 

panjang, dengan memastikan bahwa kehidupan sosial dalam seluruh masyarakat 

dapat terus berlangsung dengan baik. Selain itu, upaya menjaga kualitas lingkungan 

hidup menjadi prioritas, seiring dengan dorongan untuk mencapai pembangunan 

yang inklusif dan merata. Tidak kalah penting, tata kelola yang baik juga 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas hidup lintas generasi secara 

berkesinambungan. 



  20 

 

 

Melalui Peraturan Presiden No. 111 Tahun 2022, pembangunan 

keberlanjutan juga di dukung melalui Peraturan OJK Tentang Penerapan Keuangan 

Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, Dan Perusahaan Publik 

dalam nomor regulasi 51/POJK.03/2017 yang berlaku mulai 25 juli 2017. Dalam 

peraturannya, OJK menegaskan bahwa lembaga-lemba tersebut wajib menerapkan 

keuangan berkelanjutan. Penerapan rencana ini dilakukan melalui kegiatan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan (TJSL). Perusahaan bisa memberikan peran 

dan komitmen terhadap peningkatan mutu kehidupan dan lingkungan melalui 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Sehingga pada akhirnya, Rencana Aksi 

Keuangan Keberlanjutan ini perlu dipertanggung jawabkan melalui tanggung jawab 

sosial yang disampaikan kepada publik mengenai pencapaian kinerja keuangan dan 

non-keuangan.  

Pengungkapan CSR ini menggunakan prinsip yang sesuai dengan GRI 

(Global Reporting Index). Prinsip ini diatur dalam pedoman GRI-G3, yakni; 1) 

Keseimbangan; 2) Dapat dibandingkan; 3) Akurat; 4) Urut waktu; 5) Kesesuaian; 

6) dapat dipertanggungjawabkan. Laporan CSR perusahaan yang sealras dengan 

GRI harus mencerminkan dampak perusahaan pada ekonomi stakeholder, sistem 

ekonomi lokal hingga global, makhluk di bumi, dan lingkungan sekitar. Selain itu, 

transparansi penting dalam memilih investor dan pemasok, sementara kepentingan 

para shareholder dan stakeholder lainnya harus diseimbangkan dengan adil. 

Laporan keberlanjutan mencakup dampak sosial perusahaan, risiko interaksi 

dengan lembaga sosial, serta pengaruh produk dan layanan terhadap pelanggan. 

Terakhir, dalam prinsipnya, laporan keberlanjutan harus merangkum kegiatan 
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sosial perusahaan secara ringkas, mencakup apa yang telah dilakukan dan 

bagaimana pelaksanaannya.  

Pada prinsip GRI-G3 dalam pengungkapan sustainability report memiliki 

beberapa irisan dengan pengungkapan SDGs. Hal ini menjadikan pengungkapan 

SDGs sebagai sesuatu yang applicable pada sustainability report. SDGs memiliki 

17 Tujuan yang saling terkait dan mendukung dengan 169 target dan 289 indikator. 

Mengungkapkan SDGs dalam sustainability report dapat memberikan pengukuran 

kinerja yang lebih jelas dengan target dan indikator yang lebih mendetail. Dengan 

mengungkapkan SDG dalam laporan keberlanjutan, perusahaan juga dapat 

menunjukkan komitmennya terhadap agenda pembangunan global yang relevan.  

Di era globalisasi, perusahaan-perusahaan multinasional dan transnasional 

seringkali memiliki pendapatan yang dapat diukur terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) seiring dengan itu, mereka tidak hanya berdampak pada masyarakat di 

wilayah operasinya tetapi juga memberikan dampak yang besar pada seluruh 

ekosistem bumi (Wood et al., 2017). Sehingga, perusahaan-perusahaan perlu 

mengupayakan aktivitas operasionalnya dengan efektif dan efisien. Efektivitas 

berarti menetapkan dan mencapai tujuan yang tepat, sedangkan efisiensi tercapai 

dengan mencapai tujuan dengan menggunakan kumpulan sumber daya yang 

optimal. Mengingat bahwa SDGs mencerminkan pendekatan sistemik dan melalui 

penetapan tujuan, para pemangku kepentingan maupun entitas bisnis dapat 

berkontribusi pada efektivitas, keduanya dapat digunakan untuk menjembatani 

kesenjangan antara tingkat perusahaan dan global serta dapat mendukung 

penggunaan sumber daya perusahaan yang efisien. Jika perusahaan secara terbuka 
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dan transparan mengungkapkan keterlibatan mereka dalam agenda SDGs, hal ini 

tentu akan menyalurkan perubahan positif dalam praktik bisnis, tanggung jawab 

lingkungan dan sosial, serta dapat mendorong perkembangan ekonomi di masa 

depan. 

2.1.5 Karakteristik Perusahaan   

 Sidharta & Christianti (2008) menyatakan bahwa karakteristik perusahaan 

merupakan unsur khas yang menjadi identitas sebuah entitas usaha. Karakteristik 

yang berbeda-beda menjadikan setiap perusahaan memiliki elemen-elemen spesifik 

untuk penilaian dan analisis. Dimensi fisik perusahaan, seperti ukuran dan sumber 

daya, serta identitas yang melekat, seperti usia dan jenis perusahaan, memberikan 

wawasan tentang bagaimana perusahaan berfungsi dan beroperasi 

(Nkundabanyanga et al., 2020). Sejalan dengan pandangan ini, Wallace et al. (1994) 

mengelompokkan karakteristik perusahaan ke dalam tiga kategori untuk lebih 

memahami dan menilai perbedaan dan dinamika antara perusahaan, sebagai 

berikut: 

1. Structure-related variable 

Variabel ini menggambarkan perusahaan berdasarkan strukturnya dan 

cenderung tetap stabil seiring waktu. Variabel struktur mencakup ukuran 

perusahaan dan umur perusahaan. Variabel terkait struktur umumnya dianggap 

stabil karena perubahan besar dalam ukuran atau umur perusahaan umumnya 

membutuhkan waktu yang relatif lama. Dengan demikian, variabel ini 

memberikan wawasan tentang dasar-dasar organisasi perusahaan secara 

terstruktur. 
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2. Performance-related variable 

Variabel kinerja merujuk pada elemen-elemen yang dapat berubah seiring waktu 

dan mencerminkan informasi yang penting bagi pengguna informasi akuntansi 

untuk menilai kinerja entitas. Variabel kinerja meliputi profitabilitas dan 

leverage. Wallace et al. (1994) mengidentifikasi variabel kinerja sebagai faktor-

faktor yang menunjukkan seberapa baik suatu entitas mencapai tujuan finansial 

dan operasionalnya.  

3. Market-related variable 

Variabel ini bersifat kualitatif dan kategoris, yang mungkin lebih stabil dari 

waktu ke waktu tetapi bisa juga spesifik untuk periode atau kondisi tertentu. 

Variabel pasar meliputi tipe industri dan listing status. Variabel ini dapat berada 

di dalam atau di luar kendali perusahaan karena mencerminkan bagaimana 

perusahaan berinteraksi dengan lingkungan eksternalnya, seperti hubungan 

dengan perusahaan lain di lingkungan operasionalnya.  

 Dengan demikian, penelitian ini menggunakan profitabilitas, leverage, dan 

ukuran perusahaan untuk merepresentasikan karakteristik perusahaan. Ketiga aspek 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi 

perusahaan dalam kaitannya dengan pengungkapan SDGs. 

2.1.5.1 Profitabilitas 

Brigham & Houston (2019) menyatakan bahwa profitabilitas 

menggambarkan kapabilitas dalam menghasilkan profit dari aktivitas bisnis serta 

mengevaluasi kinerja keuangan. Profitabilitas juga berfungsi untuk mengevaluasi 

margin laba kotor, operasional, dan bersih dari penjualan bersih. Selain itu, 
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profitabilitas digunakan untuk membandingkan posisi laba perusahaan antara 

periode saat ini dan periode sebelumnya. Sehingga, profitabilitas dapat memberikan 

gambaran megnenai efektivitas operasional suatu perusahaan, serta kemampuannya 

dalam menciptakan profit dari kegiatan operasionalnya.  

Menurut Kasmir (2014), profitabilitas mempunyai empat pengukuran 

utama yang secara umum digunakan dalam menghitung tingkat suatu profitabilitas. 

Diantaranya ialah ROA, ROE, Profit Margin, dan Earning Per Share. Metode yang 

sering digunakan untuk mengukur suatu profitabilitas ialah dengan menggunakan 

ROA. ROA digunakan sebagai metode ukur profitabilitas perusahaan sebab mampu 

memberikan gambaran yang jelas tentang optimalisasi perusahaan dalam 

mengoperasikan aset untuk mendapatkan keuntungan. Indikator ini 

menggambarkan hubungan antara total aset dengan laba bersih, sehingga 

mencerminkan sejauh mana manajemen mampu mengelola aset secara optimal. 

Dengan demikian, profitabilitas tidak hanya berfungsi sebagai tolok ukur 

finansial perusahaan, tetapi juga sebagai alat yang krusial dalam pengambilan 

keputusan. Oleh karena itu, profitabilitas dan pengukurannya menjadi suatu hal 

yang esensial bagi keberlangsungan dan pertumbuhan perusahaan dalam jangka 

panjang. 

2.1.5.2 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan mencerminkan skala entitas bisnis, yang diukur melalui 

berbagai indikator seperti total penjualan, rata-rata tingkat penjualan, atau total aset 

yang dimiliki. Secara umum, perusahaan besar cenderung menarik perhatian 
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investor yang dapat mendorong nilai saham dan stabilitas harga pasar (Viandita et 

al., 2013). Ukuran perusahaan juga dapat diukur melalui jumlah tenaga kerja, 

volume penjualan, atau total aset yang dikelola. Metode yang sering dioperasikan 

untuk menilai skala perusahaan adalah melalui total aset. Besarnya total asset yang 

dimiliki, besar potensi perusahaan dalam mencapai laba. Besarnya jumlah aset juga 

mencerminkan tingkat kekayaan serta kestabilan finansial yang solid. 

 Menurut Kasmir (2017), elemen-elemen dalam total aset biasanya 

dikategorikan ke dalam tiga kelompok utama, di antaranya: 

1. Aset lancar merupakan jenis aset yang dapat dipakai dalam kurun waktu yang 

singkat, pada umunya dalam kurun waktu satu tahun atau satu siklus operasional. 

Aset ini mencakup kas, piutang, persediaan barang, serta biaya yang telah 

dibayar di muka. 

2. Aset tetap mencakup kekayaan perusahaan yang memiliki nilai fisik (tangible) 

dan bersifat jangka panjang. Aset ini diperoleh untuk mendukung proses bisnis 

perusahaan, tidak untuk dijual kembali. Aset tetap terdiri atas aset berwujud serta 

aset tidak berwujud. 

3. Aset lain-lain adalah aset diluar kategori aset tetap maupun aset lancar, namun 

tetap memenuhi kriteria aset.  

2.1.5.3 Leverage 

 Menurut Brigham & Houston (2019) leverage mengacu pada pemanfaatan 

dana pinjaman, berupa utang, sebagai sumber pembiayaan yang bertujuan untuk 

meningkatkan aset perusahaan dan menghasilkan keuntungan dari modal. Leverage 
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mampu mengevaluasi bagimana perusahaan dapat menunaikan kewajiban 

keuangannya (Kasmir, 2017). Leverage bermanfaat jika digunakan secara efisien, 

tetapi perusahaan harus menjaga keseimbangan dalam penggunaannya. Utang yang 

berlebihan dapat menimbulkan risiko tinggi, membawa perusahaan ke dalam 

"leverage ekstrem," yaitu kondisi dengan tingkat utang sangat tinggi yang sulit 

dikurangi. 

 Leverage diukur berdasarkan rasio Debt to Equity Ratio (DER), Debt to 

Asset Ratio (DAR), dan Long Term Debt to Equity. Salah satu rasio yang sering 

diaplikasikan untuk yaitu Debt to Equity Ratio (DER). DER membandingkan total 

utang dengan ekuitas perusahaan, termasuk utang jangka pendek yang terkait 

dengan saham beredar. Menurut Kasmir (2017), DER dapat mengidentifikasi total 

dana yang dipinjam dari pihak eksternal dibandingkan dengan modal pemilik. DER 

juga membantu menilai sejauh mana modal perusahaan menjadi jaminan atas utang. 

Oleh sebab itu, pengukuran DER penting dalam mengevaluasi struktur pendanaan 

perusahaan. 

 Dengan demikian, leverage berperan penting dalam menentukan struktur 

pendanaan perusahaan, terutama dalam memanfaatkan utang untuk mendukung 

pertumbuhan perusahaan. Namun, penting untuk mengelola penggunaan utang 

dengan cermat agar perusahaan tidak terjebak dalam situasi leverage yang berlebih. 

Melalui leverage, perusahaan dapat menjaga keseimbangan antara utang dan 

ekuitas, memastikan keberlanjutan operasi, dan menghindari beban utang yang 

berlebihan (Hamrouni et al., 2019). 
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2.1.6 Good Corporate Governance 

 Tata kelola perusahaan digambarkan dalam arti serangkaian aturan, hukum 

yang menjamin perusahaan berjalan sesuai prinsip-prinsip yang berlaku (Brigham 

& Ehrhardt, 2011). Good corporate governance merupakan kerangka kerja yang 

digunakan oleh perusahaan dalam mengelola aktivitas bisnisnya secara transparan, 

akuntabel, dan bertanggung jawab. Berdasarkan Choi et al. (2013), pengaplikasian 

tata kelola perusahaan bertujuan agar aktivitas bisnis berlangsung efisien dengan 

mengoptimalkan sumber daya. Penerapan tata kelola yang baik diharapkan tercipta 

sistem yang memungkinkan perusahaan meningkatkan kinerja, memperkuat daya 

saing, dan melindungi hak-hak stakeholder. 

 Konsep tata kelola perusahaan pada dasarnya merupakan panduan untuk 

perusahaan dalam menata dan mengelola operasionalnya secara terstruktur dan 

sesuai dengan prinsip-prinsip keberlanjutan. Dalam pelaksanaan GCG, perusahaan 

memiliki kewajiban untuk melakukan pengungkapan informasi mengenai kinerja, 

kepemilikan, dan pemangku kepentingannya secara akurat dan transparan kepada 

para pemegang saham. Berdasarkan Komite Nasional Kebijakan GCG (2006), 

terdapat lima asas yang dapat menjadi landasan dalam berjalannya praktik GCG, 

meliputi: 

a. Transparansi ialah asas yang menjunjung tinggi pentingnya keterbukaan 

informasi oleh perusahaan. Keterbukaan ini penting untuk seluruh stakeholder. 

Perusahaan perlu menyajikan informasi yang penting, sesuai kebutuhan, dan 

mudah dijangkau guna mendukung proses pengambilan keputusan yang 

berdasarkan objektivitas.  
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b. Akuntabilitas merupakan prinsip penting dalam memastikan keberlanjutan 

performa perusahaan. Perusahaan wajib mempertanggungjawabkan hasil 

performanya secara adil. 

c. Responsibilitas. Asas responsibilitas menuntut perusahaan untuk mematuhi 

setiap regulasi dan peraturan hukum. 

d. Independensi. Untuk mengaplikasikan prinsip-prinsip GCG dengan efektif, 

perusahaan perlu dikelola secara mandiri. Hal ini memastikan bahwa tidak ada 

pihak tertentu dalam perusahaan yang mendominasi atau menerima campur 

tangan dari pihak luar. 

e. Kewajaran dan kesetaraan. Perusahaan wajib memberikan harapan dan peluang 

yang setara kepada stakeholder untuk menyampaikan pendapat dan memastikan 

akses informasi terbuka secara adil dan transparan. Selain itu, perusahaan harus 

memperlakukan semua pihak secara setara sesuai aturan yang berlaku. 

 Implementasi GCG tidak hanya meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan 

tetapi juga melindungi kepentingan para stakeholder. Dengan menerapkan prinsip-

prinsip GCG, perusahaan dapat menciptakan lingkungan bisnis yang berkelanjutan 

dan terpercaya, yang pada akhirnya berkontribusi pada stabilitas dan pertumbuhan 

ekonomi secara keseluruhan. Penelitian ini menggunakan keberadaan dewan 

direksi perempuan, usia anggota dewan direksi, dan kepemilikan institusional 

sebagai representasi tata kelola perusahaan.  
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2.1.6.1 Usia Anggota Dewan Direksi 

Keberagaman usia dewan direksi mencerminkan distribusi usia para 

anggotanya. Menurut Gervais & Terrance (2001), diversitas usia merupakan 

komposisi dewan direksi baik yang berusia lebih lanjut maupun yang berusia lebih 

muda. Dalam suatu perusahaan, komposisi dewan direksi memiliki usia yang 

berbeda-beda. Usia merupakan indikator yang andal tentang tingkat pengalaman 

seseorang serta kapasitas mereka dalam mengambil risiko (Herrmann & Datta, 

2005). Dengan adanya perbedaan usia dalam tatanan direksi, hal ini dimanfaatkan 

untuk meningkatkan pengambilan keputusan strategis perusahaan (Ali et al., 2014). 

Direktur yang lebih tua biasanya dibedakan oleh pengalaman dan kematangan 

mereka yang lebih komprehensif (Bilimoria & Piderit, 1994). Menurut Maharaj 

(2008), direktur yang lebih tua terdiri dari individu-individu berpengalaman dan 

matang cenderung lebih efektif dalam menerapkan mengimplementasikan tata 

kelola yang ideal. Direktur yang lebih tua juga lebih berpengalaman dan terampil 

dalam mengambil keputusan dan cenderung mengikuti pendekatan yang lebih 

tradisional (Bantel & Jackson, 1989).  

 Post et al. (2011) memaparkan bahwa direktur yang lebih muda mempunyai 

kesiapan untuk mengadopsi kerangka kerja baru dan menangani masalah 

lingkungan. Menurut Fahad & Rahman (2020), direktur yang muda lebih berani 

dalam mengambil risiko dan lebih tertarik pada ide-ide yang baru dan kreatif. 

Direksi yang lebih muda juga memiliki keunggulan dalam keahlian teknis, 

kemampuan beradaptasi yang lebih tinggi terhadap perubahan, serta sikap yang 

lebih terbuka terhadap risiko dan lebih inovatif serta mampu memberikan 
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pengawasan tata kelola yang lebih efisien (Van Ness & Kang, 2010). Direksi yang 

lebih muda cenderung lebih sadar dan berpengetahuan tentang isu keberlanjutan, 

serta lebih berkomitmen pada perlindungan dan kualitas lingkungan (Rosati & 

Faria, 2019). Sehingga, usia seseorang dapat digunakan sebagai indikator dalam 

membuat keputusan yang lebih berani dalam menghadapi risiko yang mungkin 

muncul, serta lebih cenderung mengintegrasikan SDGs ke dalam laporan 

keberlanjutan perusahaan. 

Saat ini, perusahaan telah memberikan harapan yang sama bagi setiap 

individu untuk menunjukkan kinerja terbaik mereka. Oleh karena itu, keragaman 

usia dalam dewan direksi tidak hanya memberikan keseimbangan antara 

pengalaman dan inovasi, tetapi juga dapat memperkaya proses pengambilan 

keputusan dengan berbagai perspektif dan pendekatan. Dengan memahami dan 

memanfaatkan kekuatan masing-masing kelompok usia, organisasi dapat 

meningkatkan kinerja dan adaptabilitasnya dalam menghadapi tantangan 

perusahaan untuk meningkatkan komitmen mereka terhadap pencapaian SDGs. 

2.1.6.2 Kepemilikan Institusional 

 Struktur kepemilikan menggambarkan persentase atau bagian kepemilikan 

saham manajemen, institusi, atau investor asing perusahaan. Dalam praktiknya 

struktur kepemilikan mampu mempengaruhi motivasi dalam memantau perusahaan 

dan memberikan kepercayaan kepada para manajer dalam menjalankan operasional 

perusahaan yang akhirnya mempengaruhi kapasitas perusahaan (Yani & Suputra, 

2020). 
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Kepemilikan institusional merujuk pada proporsi saham yang dikuasai 

institusi. Institusi seperti perusahaan asuransi dan investasi, perseroan terbatas, 

dana pensiun, yayasan, bank maupun lembaga lainnya umumnya memiliki 

kemampuan untuk menguasai sebagian besar saham karena didukung oleh 

kekuatan yang lebih besar daripada pemegang saham individu. Atas kendali 

mayoritas saham, pihak institusional dapat memantau dan mengawasi kebijakan 

manajemen secara lebih ketat (Nurleni et al., 2018). Sehingga, dengan adanya 

investor institusional, kondisi tersebut dapat mendorong perusahaan untuk 

meningkatkan transparansi dalam pelaporan kinerja manajemennya (Tan & Keeper, 

2008).  

Pihak institusional cenderung mempertimbangkan kinerja sosial perusahaan 

(Saleh et al., 2010). Oleh karena itu, peran kepemilikan institusional sebagai 

pengawas utama mendorong peningkatan pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan (Latifah & Widiatmoko, 2022). Tingginya kepemilikan institusional ini 

memberikan penguatan terhadap pengawasan oleh investor institusional, 

memungkinkan mereka menjalankan kontrol yang lebih efektif atas kebijakan yang 

diambil oleh manajemen. 

Menurut García-Sánchez et al. (2020), Pihak institusional memiliki peran 

penting dalam mendorong transparansi perusahaan terkait dengan pencapaian 

Agenda SDGs. Kehadiran mereka dalam struktur kepemilikan perusahaan dapat 

memacu tanggung jawab sosial perusahaan yang sejalan dengan target SDGs. 

Dengan demikian, pihak manajemen diharapkan mampu mengelola kebijakan 
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perusahaan secara lebih baik, selaras dengan komitmen keberlanjutan yang telah 

ditetapkan. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Berbagai penelitian telah mengidentifikasi bagaimana perkembangan 

SDGs. Sehingga, studi ini mengacu pada penelitian Rosati & Faria (2019).  

Penelitian Rosati & Faria (2019) menguji pengaruh karakteristik dan tata kelola 

perusahaan terhadap pengungkapan SDGs meliputi 408 sampel di seluruh dunia di 

tahun 2018 yang tersedia pada GRI dan Orbis database. Penelitian Rosati & Faria 

(2019) menggunakan variabel bebas seperti sustainability commitment, external 

assurance, intangibility, ukuran perusahaan, profitabilitas, keragaman gender, usia 

dewan direksi dengan pengungkapan SDGs sebagai variabel terikat. Temuan ini 

membuktikan bahwa ukuran perusahaan, sustainability commitment, external 

assurance, intangibility, keragaan gender, dan usia anggota dewan berkorelasi 

positif  terhadap pengungkapan SDGs. Sedangkan, profitabilitas tidak berdampak 

pada pengungkapan SDGs. 

Penelitian Correa-Mejía et al. (2024) membahas pengaruh kinerja keuangan 

dan tata kelola perusahaan terhadap SDGs  dengan objek perusahaan manufaktur, 

keuangan, dan ultilitas di Amerika Latin tahun 2020. Penelitian Correa-Mejía et al. 

(2024) menggunakan indepedensi dewan, komite CSR, keragaman gender, 

profitabilitas dan leverage dengan variabel dependennya yakni prioritisasi SDGs. 

Studi ini membuktikan bahwa independensi dewan, komite csr, dan keragaman 

gender, profitabilitas, dan leverage berkorelasi secara positif terhadap SDGs. Selain 
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studi Rosati & Faria (2019) dan Correa-Mejía et al. (2024), terdapat beberapa 

penelitian lain yang relevan tercantum dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 2. 2  
Ringkasan Penelitian Terdahulu 

 
Peneliti  Objek Studi Variabel Temuan 

Correa-Mejía 
et al. (2024) 

Perusahaan-
perusahaan yang 
terdaftar di 
Amerika Latin, 
dengan fokus pada 
sektor manufaktur, 
keuangan, dan 
utilitas 

Variabel Dependen: 
Pengungkapan SDGs 
Variabel Independen: 

- Independensi 
dewan direksi 

- Keragaman 
Gender Dewan  

- Komite CSR 
- Profitabilitas  
- Leverage  
- Ukuran 

Perusahaan 
 

- Independensi 
dewan, dewan 
direksi 
perempuan 
memiliki, komite 
CSR, 
profitabilitas, 
leverage, dan 
ukuran 
perusahaan 
memiliki 
kontribusi yang 
signifikan pada 
pengungkapan 
SDGs 

Jiang et al. 
(2023) 

Perusahaanyang 
terdaftar di China 
yang didapatkan 
melalui Thomson 
Reuters Refinitiv 

Variabel Dependen:  
- Pengungkapan 

SDGs 
Variabel Independen: 

- Independensi 
dewan 

- Ukuran dewan 
- Keragaman 

gender dewan 
- Komite CSR 
- Kepemilikan 

negara dan 
institusional 

- Independensi 
dewan, ukuran 
dewan, 
keberadaan 
komite CSR, dan 
kepemilikan 
negara 
memberikan 
kontribusi yang 
positif terhadap 
keterlibatan CSR 
dan pelaporan 
SDGs. 

- Kepemilikan 
asing dan 
kepemilikan 
institusi 
memberikan 
kontribusi secara 
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negatif pada 
pengungkapan 
SDGs 

- Keragaman 
gender 
memberikan hasil 
yang tidak 
signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
SDGs 

Pratama et al. 
(2024) 

Perusahaan-
perusahaan yang 
terdaftar di BEI  

Variabel Dependen: 
- Pengungkapan 

SDGs 
 
Variabel Independen: 

- Ukuran 
Perusahaan 

- Usia Perusahaan 
- Konsentrasi  

Kepemilikan 

- Ukuran 
perusahaan, usia 
perusahaan, 
konsentrasi 
kepemilikan 
memberikan 
pengaruh positif 
pada 
Pengungkapan 
SDGs 

Arena et al. 
(2023) 

Perusahaan sektor 
minyak dan gas 
yang dipilih dari 
peringkat 250 
perusahaan energi 
global teratas versi 
Platts tahun 2018 

Variabel Dependen: 
- Pengungkapan 

SDGs 
Variabel Independen: 

- Lokasi geografis 
kantor pusat 
perusahaan 

- Tingkat 
internasionalisas
i 

- Struktur 
kepemilikan 
perusahaan 
negara 

- Direksi 
perempuan  

- Usia anggota 
Dewan Direksi 

- Ukuran 
perusahaan 

- Profitabilitas 
- Leverage  

- Ukuran 
perusahaan, 
profitabilitas, 
internasionalisasi 
yang lebih tinggi 
dan kondisi 
geografis 
perusahaan 
menunjukkan 
hasil yang positif 
terhadap 
pelaporan SDGs. 

- Direksi 
perempuan, usia 
dewan direksi, 
leverage, struktur 
kepemilikan 
negara tidak 
mempengaruhi 
pelaporan SDGs. 
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Zampone et 
al. (2022) 

Perusahaan-
perusahaan yang 
terdaftar dalam 
daftar Forbes 
2000 dan yang 
berpartisipasi 
dalam inisiatif 
UN Global 
Compact 

Variabel Dependen: 
- Pengungkapan 

SDGs 
Variabel Independen: 

- Dewan direksi 
perempuan 

- Komite CSR 
Variabel mediasi: 

- Komite 
Keberlanjutan 

- Dewan direksi 
perempuan dan 
keberadaan 
komite CSR 
berkorelasi positif 
terhadap 
pengungkapan 
SDGs 

- Komite 
keberlanjutan 
berperan sebagai 
mediator dalam 
hubungan antara 
BGD dan 
pengungkapan 
SDG. 

Rosati & Faria 
(2019) 

408 Perusahaan 
di Seluruh dunia 

Variabel dependen: 
- Pengungkapan 

SDGs 
Variabel Independen: 

- Profitabilitas  
- Intangibilitas 
- Ukuran 

perusahaan 
- Assurans 

eksternal 
- Komite 

keberlanjtan 
- Keragaman 

gender dewan 
direksi 

- Usia anggota 
dewan direksi 

- Profitabilitas 
tidak memiliki 
dampak yang 
signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
SDGs 

- Ukuran 
perusahaan, 
assurans 
eksternal, 
intangibilitas, 
komite 
keberlanjutan, 
dewan direksi 
perempuan 
dewan direksi, 
dan usia anggota 
dewan yang lebih 
muda memiliki 
pengaruh pada 
pengungkapan 
SDGs 

García-
Sánchez et al. 
(2020) 

Perusahaan 
terbesar di dunia 
menurut Forbes 
yang mencakup 

Variabel Dependen: 
- Pengungkapan 

SDGs 
Variabel Independen: 

- Kepemilikan 
institusional, 
ukuran 
perusahaan, 
penjualan, 
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1.535 perusahaan 
dari 53 negara 

- Kepemilikan 
institusional 

Variabel Kontrol: 
- Ukuran 

perusahaan  
- Pertumbuhan 

penjualan 
- Profitabilitas  
- Leverage  
- Ukuran dewan 

direksi  

profitabilitas 
menghasilkan 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap 
kontribusi 
perusahaan dalam 
mengungkapkan 
SDGs 

- Leverage dan 
ukuran dewan 
tidak 
menghasilkan 
dampak yang 
signifikan 
terhadap SDGs 

 

2.3 Kerangka Teoritis 

 Variabel yang akan dikaji pada studi ini meliputi profitabilitas, keragaman 

gender anggota dewan direksi, usia anggota dewan direksi, struktur kepemilikan, 

ukuran perusahaan, leverage dan pengungkapan sustainable development goals. 

Adapun variabel yang dirumuskan dalam studi ini dijabarkan dengan kerangka 

berikut: 

Gambar 2. 1 
Kerangka Berpikir 
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 Gambar 2.2 adalah bagian yang dianalisis dalam studi ini untuk mengkaji 

apakah profitabilitas, dewan direksi perempuan, usia dewan direksi, struktur 

kepemilikan, ukuran perusahaan, dan leverage memiliki dampak pada 

pengungkapan sustainable development goals. 

2.4 Hipotesis Penelitian 

2.4.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan SDGs 

 Profitabilitas menjadi indikator bagaimana entitas bisnis memanfaatkan 

aktivanya pada operasional bisnisnya agar investor dapat melihat tingkat efektivitas 

yang dihasilkan oleh perusahaan. Sehingga melalui profitabilitas perusahaan, 

investor dapat menilai apakah hal ini memiliki dampak signifikan terhadap 

pengungkapan SDGs melalui keputusan yang diambil perusahaan berdasarkan 

laporan yang disampaikan. 

 Menurut teori stakeholder, perusahaan harus menyeimbangkan dan 

memenuhi kepentingan serta harapan semua pemangku kepentingannya termasuk 

keinginan akan transparansi pelaporan. Perusahaan yang memperoleh profitabilitas  

tinggi mempunyai kapabilitas lebih tinggi dalam menjalankan kegiatan CSR karena 

kemampuan mereka dalam menghasilkan laba yang besar (Meek et al., 1995). Hal 

ini menandakan bahwa profitabilitas dapat mendorong stakeholder untuk 

memberikan perhatian lebih besar dan meningkatkan ekspektasi mereka terhadap 

transparansi yang diterapkan oleh perusahaan. Dalam konteks ini, pengungkapan 

SDGs dapat dianggap sebagai bentuk implementasi CSR yang bertujuan memenuhi 

kebutuhan para stakeholder akan informasi yang lebih mendetail terkait aktivitas 

perusahaan. Dengan demikian, melalui pengungkapan terkait SDGs yang memiliki 
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sasaran dan tujuan yang lebih mendetail dapat menarik kepercayaan para 

stakeholder yang pada gilirannya dapat meningkatkan citra perusahaan melalui 

tingkat keuntungannya.  

 Studi terdahulu oleh Correa-Mejía et al. (2024) mengidentifikasi bahwa 

profitabilitas meningkatkan pengungkapan SDGs. Dari penjelasan sebelumnya, 

dapat dirumuskan bahwa profitabilitas dapat mendorong pengungkapan SDGs.  

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan SDGs 

2.4.2 Pengaruh Dewan Direksi Perempuan Terhadap Pengungkapan SDGs 

 Teori peran gender menyatakan bahwa individu dipengaruhi oleh peran 

yang diharapkan berdasarkan gender mereka. Dalam konteks ini, hadirnya 

perempuan dalam tatanan dewan direksi sebagai bentuk keragaman gender yang 

dapat membawa perspektif dan peran yang dapat mendukung keberlanjutan 

perusahaan (Zahid et al., 2019). Adanya perempuan menjadi faktor yang 

memungkinkan dewan direksi untuk mengadopsi pandangan istimewa terhadap 

masalah keberlanjutan, sesuai dengan harapan yang muncul dari para pemangku 

kepentingan dan masyarakat luas (Issa et al., 2022).  

 Konrad et al. (2008) menyatakan bahwa perempuan cenderung lebih 

mendengarkan dan memperhatikan kebutuhan orang lain. Keterampilan 

interpersonal ini dapat meningkatkan proses pengambilan keputusan, yang 

mengarah pada kinerja yang optimal (Mastella et al., 2021). Menurut Manita et al. 

(2018), perempuan menunjukkan kecenderungan lebih besar untuk 

mengkomunikasikan nilai-nilai, tujuan, dan pentingnya misi organisasi, bersama 

dengan kepekaan yang lebih besar terhadap stakeholder. Oleh karena itu, kehadiran 
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peremuan membawa karakteristik unik ke dewan direksi dalam hal pengalaman, 

keterampilan, sudut pandang, dan jaringan yang kemungkinan besar akan 

meningkatkan proses pengambilan keputusan internal dan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kebutuhan berbagai pemangku kepentingan (Manita et al., 2018; 

Zahid et al., 2019).  

 Direktur perempuan lebih cenderung mendukung dan berpengaruh pada 

keputusan terkait komunitas dan lingkungan (Hillman et al., 2002). Artinya, 

perempuan dapat membantu perusahaan memahami lingkungan mereka dengan 

lebih baik dan memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan. Maka dari itu, 

perempuan memiliki orientasi terhadap pemangku kepentingan dan gaya 

kepemimpinan transformasional yang biasanya lebih menekankan tanggung jawab 

perusahaan dalam hal kesetaraan gender, perlindungan hak asasi manusia, 

perlindungan lingkungan, dan aspek lainnya untuk mendorong pencapaian SDGs 

(García-Meca & Santana-Martín, 2023). 

 Penelitian  Zampone et al. (2022) memberikan bukti yang signifikan bahwa 

dewan direksi perempuan dapat mendorong pengungkapan SDGs. Berdasarkan 

penjelasan sebelumnya, keberadaan perempuan dalam dewan direksi memiliki 

kontribusi positif pada pelaporan SDGs.  

H2: Dewan direksi perempuan berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan SDGs. 

2.4.3 Pengaruh Usia Dewan Direksi Terhadap Pengungkapan SDGs  

 Pada teori agensi, konflik yang timbul antara pemilik perusahaan dan 

manajemen, seperti ketidaksesuaian informasi terjadi akibat pemisahan fungsi 
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pengelolaan dan kepemilikan. Kondisi ini memberikan peluang bagi manajemen 

untuk lebih mementingkan kepentingan pribadi mereka (Hendriksen & Breda, 

2001). Perbedaan usia di antara anggota dewan dapat meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dan mengurangi konflik kepentingan, karena dewan yang 

beragam secara usia cenderung lebih mampu menyelaraskan kepentingan para 

pemangku kepentingan (Farooq et al., 2024).  

 Menurut Darmadi (2011), anggota dewan yang lebih muda cenderung lebih 

aktif dalam melakukan pengawasan dan membawa perubahan strategis. 

Giannarakis (2014) menambahkan bahwa anggota dewan yang lebih muda lebih 

bersedia mengadopsi tanggung jawab sosial perusahaan dengan pendekatan baru. 

Anggota direksi lebih muda lebih memungkinkan untuk meningkatkan efektivitas 

dewan dalam mengelola kinerja CSR. Dengan demikian, anggota dewan yang lebih 

muda memiliki potensi untuk mendorong peningkatan dalam penerapan kebijakan 

tanggung jawab sosial. Keterbukaan mereka terhadap inovasi dapat memainkan 

peran penting dalam pengungkapan terkait SDGs sebagai bagian dari upaya 

perusahaan dalam memenuhi tanggung jawab sosialnya, yang bertujuan untuk 

mengurangi asimetri informasi. Hal ini tidak hanya membantu menyelaraskan 

kepentingan antara manajemen dan pemangku kepentingan lainnya, tetapi juga 

berkontribusi pada upaya untuk meminimalkan konflik agensi dan mendukung 

pencapaian tujuan keberlanjutan yang lebih luas. 

 Penelitian oleh Rosati & Faria (2019) menyatakan hasil bahwa dewan 

direksi yang lebih muda dapat meningkatkan pengungkapan SDGs. Dari penjelasan 
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sebelumnya dapat dirumuskan bahwa terdapat pengaruh positif antara usia direksi 

yang lebih muda dengan pengungkapan SDGs.  

H3: Usia dewan direksi yang lebih muda berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan SDGs.  

2.4.4 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Pengungkapan SDGs 

 Menurut Tan & Keeper (2008) pihak institusional memiliki peran signifikan 

dalam tata kelola perusahaan dengan secara aktif memantau investasi mereka serta 

melindungi nilai pemegang saham dari rencana manajemen yang berpotensi 

merugikan. Teori agensi menjelaskan bahwa prinsipal memberikan wewenang 

untuk menata perusahaan kepada agen. Sejalan dengan teori agensi, manajer 

cenderung lebih memikirkan kepentingan pribadi mereka sendiri daripada 

kepentingan pemegang saham. Akibatnya, hal tersebut dapat memunculkan sebuah 

konflik keagenan yang menyebabkan biaya tambahan untuk menyelesaikan 

masalah antara keduanya (Eisenhardt, 1989). Menurut Jensen & W. Meckling 

(1976), upaya untuk mengurangi biaya agensi dapat dilakukan dengan 

meningkatkan kepemilikan institusional yang berperan dalam mengawasi kinerja 

manajer.  

 Besarnya kepemilikan institusional pada suatu perusahaan umumnya 

dikaitkan dengan tingkat pelaporan keberlanjutan yang lebih tinggi (Shafai et al., 

2024). Beberapa investor institusional memperhatikan kinerja jangka panjang yang 

dapat diperbaiki melalui penerapan praktik manajemen yang efektif, termasuk 

kegiatan CSR (Qa’dan & Suwaidan, 2019). Berdasarkan teori stakeholder, CSR 

dianggap sebagai indikator penting yang menunjukkan bagaimana perusahaan 
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memenuhi tanggung jawabnya terhadap berbagai pihak yang terlibat (Yang & 

Shyu, 2019). Oleh karena itu, pihak institusional menaruh perhatian lebih pada 

perusahaan yang melaksanakan CSR karena CSR mencerminkan akuntabilitas 

perusahaan terhadap pemangku kepentingannya (Salehi et al., 2017). Pendekatan 

seiringan dengan teori pemangku kepentingan dan teori keagenan, dimana dengan 

adanya pengungkapan, manajer menyampaikan informasi lebih lengkap untuk 

membuktikan bahwa mereka telah melakukan langkah-langkah optimal melalui 

pengawasan dari pihak institusional (Rouf & Al-Harun, 2011). Disamping itu, 

pengungkapan informasi terkait CSR tersebut dilakukan untuk menyelaraskan 

kepentingan manajer dengan kepentingan para pemilik yang pada akhirnya dapat 

meminimalisir konflik keagenan (Ghazali & Weetman, 2006). 

 Pengungkapan CSR sebagai alat yang efektif untuk berkomunikasi dengan 

investor institusional (Saleh et al., 2010). Dengan demikian, pengungkapan SDGs 

sebagai bentuk tanggung jawab sosial penting dilakukan demi memenuhi 

kepentingan para stakeholder. Oleh karena itu, besarnya kepemilikan institusional 

dapat menggerakan pengungkapan SDGs sebagai keterlibatan dalam mendukung 

keberlanjutan. 

 Hasil penelitian (García-Sánchez et al., 2020) menyimpulkan bahwa 

kepemilikan institusional dapat meningkatkan pengungkapan SDGs. Berdasarkan 

penjelasan sebelumnya, dapat dirumuskan kepemilikan instiusional berkontibusi 

positif terhadap pengungkapan SDGs. 

H4: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan SDGs 



  43 

 

 

2.4.5 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan SDGs 

  Menurut Choi et al. (2013) perusahaan besar memenuhi tanggung jawab 

manajerial yang lebih luas dibandingkan dengan perusahaan kecil. Kapasitas 

perusahaan yang lebih besar mempunyai kapabilitas untuk menyampaikan 

informasi secara efektif (Ettredge et al., 2011). Selain itu, tanggung jawab untuk 

memberikan informasi juga lebih berat pada perusahaan berskala besar (Li et al., 

2013). Tidak hanya itu, perusahaan besar sering menjadi pusat perhatian dan 

menerima tekanan lebih banyak dari masyarakat dan pemangku kepentingan yang 

menyebabkan mereka lebih terdorong untuk mengungkapkan informasi lebih 

transparan (Alsaeed, 2006). Cooke (1989), juga menyatakan bahwa aktivitas bisnis 

perusahaan besar yang lebih kompleks menciptakan tekanan tambahan untuk 

memastikan transparansi yang lebih baik dibandingkan perusahaan kecil. 

 Dalam pandangan teori stakeholder, perusahaan berskala besar dapat 

meningkatkan kepercayaan publik dengan menunjukkan komitmen mereka 

terhadap keberlanjutan. Tindakan ini dapat menarik dukungan dari para pemangku 

kepentingan, sebagaimana diungkapkan oleh Artiach et al. (2010). Selain itu, 

perusahaan besar mempunyai kesadaran lebih terhadap persoalan keberlanjutan 

(Hutchinson & Chaston, 1994). Oleh sebab itu, menurut Y. S. Chen et al. (2006) 

praktik keberlanjutan tersebut akan berdampak pada  pemenuhan tuntutan 

pemangku kepentingan yang memainkan peran krusial. Perusahaan besar juga 

menarik perhatian stakeholder untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial 

mereka guna membuktikan komitmen mereka terhadap aktivitas bisnisnya 

(Muttakin et al., 2015). Dengan demikian, melalui pengungkapan SDGs sebagai 
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salah satu serangkaian praktik keberlanjutan yang mereka lakukan, hal ini dapat 

menunjukkan komitmen yang lebih kuat terhadap tujuan-tujuan keberlanjutan, 

termasuk pada setiap capaian SDGs. 

 Hasil penelitian yang dilakukan di amerika latin oleh Correa-Mejía et al. 

(2024) membuktikan bahwa ukuran perusahaan berkontribusi terhadap 

pengungkapan SDGs. Dengan demikian, kesimpulan dari pemaparan sebelumnya 

adalah ukuran perusahaan memiliki dampak positif pada pengungkapan SDGs. 

H5: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

SDGs 

 

2.4.6 Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan SDGs 

 Ross et al. (2013) leverage merupakan elemen penting dalam menilai 

bagaimana perusahaan memanfaatkan utang untuk mendanai kegiatan 

operasionalnya. Peningkatan leverage yang terus-menerus mencerminkan bahwa 

perusahaan memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap utang sebagai sumber 

pembiayaan. Namun, jika leverage tersebut rendah hal ini menandakan bahwa 

perusahaan tidak bergantung pada utang. Dengan kata lain, perusahaan lebih 

banyak membiayai operasionalnya dengan biaya sendiri. 

 Tingkat leverage yang lebih tinggi menunjukkan bahwa penggunaan modal 

kerja berjalan lebih efisien dan modal kerja berputar lebih cepat, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan keuntungan serta mendukung pengungkapan CSR 

perusahaan secara lebih baik (Korniasari & Adi, 2021). Selain itu, Perusahaan 

dengan ketergantungan lebih besar pada utang juga menghadapi permintaan yang 
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lebih besar dari kreditor untuk mengungkapkan rincianinformasi perusahaan, 

karena mereka dianggap memiliki risiko yang lebih tinggi, sehingga diharapkan 

untuk memberikan penjelasan lebih mendetail tentang risiko yang terkait (Watts & 

Zimmerman, 1978). Kondisi perusahaan dengan leverage yang tinggi menarik 

perhatian para pemberi dana, yang berpotensi mendorong perusahaan untuk 

memberikan penekanan lebih besar pada pengungkapan CSR yang relevan dengan 

kepentingan pemegang utang (Artiach et al., 2010). Esa & Ghazali (2012) 

berpendapat bahwa entitas dengan eksposur leverage lebih signifikan cenderung 

melaporkan kegiatan CSR dalam laporan tahunan mereka, yang mencerminkan 

bahwa manajer mempertimbangkan inisiatif sosial sebagai bagian penting dari 

tanggung jawab perusahaan. 

 Penting bagi perusahaan untuk mendapatkan dukungan dari pemberi 

pinjamannya agar dapat mengakses pembiayaan melalui utang. Berdasarkan teori 

stakeholder, pengungkapan CSR menyampaikan informasi non-keuangan relevan 

yang dapat mencerminkan tanggung jawab sosial suatu perusahaan untuk 

mendapatkan dukungan dari berbagai pemangku kepentingan. Dengan 

mengungkapkan CSR, hal ini dapat memenuhi kebutuhan para pemangku 

kepentingan termasuk pemberi dana kredit dalam menarik dukungan dan 

kepercayaan penyedia dana (Dhaliwal et al., 2014). Mengungkapkan informasi 

tanggung jawab sosial kemungkinan besar akan memenuhi harapan penyedia kredit 

untuk memperoleh akses yang lebih baik ke sumber pembiayaan utang (Hamrouni 

et al., 2019). Oleh karena itu, pengungkapan informasi tanggung jawab sosial 

melalui pengungkapan SDGs dapat mengurangi masalah yang merugikan antara 



  46 

 

 

perusahaan dan pemberi dana serta meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan 

pemangku kepentingan terhadap perusahaan.  

 Studi Correa-Mejía et al. (2024) membuahkan hasil adanya korelasi positif 

antara leverage dan pengungkapan SDGs. Dari penjelasan sebelumnya, dapat 

digarisbawahi bahwa terdapat kontribusi secara positif antara leverage dengan 

pengungkapan SDGs. 

H6: Leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan SDGs 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel  

 Menurut Ghozali (2013), definisi operasional adalah proses pemberian 

makna kepada suatu konsep variabel dalam kaitannya dengan aktivitas pengukuran 

variabel tersebut. Dengan kata lain, definisi operasional bertujuan untuk 

menjelaskan bagaimana suatu variabel akan diukur dan digunakan dalam 

penelitian. Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu variabel 

independen dan variabel dependen. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan 

metode kuantitatif dengan metode analisis regresi linear berganda. 

3.1.1 Variabel Independen  

3.1.1.1 Profitablitas 

  Profitabilitas merupakan kapasitas suatu bisnis untuk menghasilkan 

keuntungan dari operasional perusahaan (Menicucci & Paolucci, 2016). 

Profitabilitas diukur menggunakan ROA (Return on Asset). Dengan menggunakan 

ROA, pengukuran ini membantu menilai seberapa baik perusahaan menciptakan 

keuntungan dari aset yang dimilikinya (Correa-Mejía et al., 2024). 

ROA =
𝐿𝑎𝑏𝑎	𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ	
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐴𝑠𝑒𝑡  

3.1.1.2 Leverage 

  Leverage adalah kapasitas perusahaan dalam melunasi utangnya kepada 

pihak ketiga untuk pembiayaan aset mereka. Leverage diukur menggunakan Debt 

to Equity Ratio. DER digunakan karena dapat merepresentasikan proporsi total 
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utang dan ekuitas, yang menggambarkan struktur modal serta sejauh mana 

perusahaan bergantung pada utang dalam operasionalnya (Hamrouni et al., 2019).  

DER =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 	× 	100 

3.1.1.3 Anggota Dewan Direksi Perempuan 

  Proporsi perempuan pada jajaran direksi diketahui dengan membandingkan 

total anggota perempuan dalam dewan direksi terhadap total anggota dewan direksi 

secara keseluruhan (Campbell & Minguez-vera, 2008). Pengukuran ini dilakukan 

dengan cara membagi jumlah anggota perempuan dalam dewan direksi dengan 

keseluruhan jumlah anggota dewan direksi(Correa-Mejía et al., 2024). Pengukuran 

dewan direksi perempuan (DDP), dihitung melalui rumus berikut: 

𝐷𝐷𝑃 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎	𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛	𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖	𝑃𝑒𝑟𝑒𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛

𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ	𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎	𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛	𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖  

3.1.1.4 Usia Anggota Dewan Direksi  

 Pengukuran usia dewan direksi dilakukan dengan mencari nilai rata rata 

(Rosati & Faria, 2019). Sehingga dapat dihitung melalui rumus berikut: 

𝑈𝐷𝐷 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑈𝑚𝑢𝑟	𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ	𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎	𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛	𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖

𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ	𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎	𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛	𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖  

3.1.1.5 Kepemilikan Institusional 

 Kepemilikan institusional didapatkan berdasarkan rasio antara akumulasi 

saham institusi terhadap total saham yang beredar. Pengukuran ini menunjukkan 

seberapa besar pengaruh dan kendali yang dimiliki oleh institusi tersebut terhadap 

perusahaan secara keseluruhan (Meng & Wang, 2020). Perhitungan struktur 

kepemilikan dapat diukur dalam rumus berikut: 
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𝐾𝐼 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝐷𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖	𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚	𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟  

3.1.1.6 Ukuran Perusahaan 

 Ukuran perusahaan menunjukkan skala suatu entitas bisnis, yang dapat 

diukur dari total aset. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur menggunakan 

proksi logaritma natural total aset (Rosati & Faria, 2019).  

𝐹𝑆𝐼𝑍𝐸 = (𝐿𝑛)𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐴𝑠𝑒𝑡 

3.1.2 Variabel Dependen 

 Studi ini menjadikan pengungkapan SDGs sebagai variabel dependen, yang 

dinilai menggunakan analisis konten. Pendekatan ini melibatkan analisis konten 

dengan metode pengkodean teks. Proses ini diterapkan dengan mengelompokkan 

data ke dalam berbagai kategori berdasarkan standar yang telah ditetapkan untuk 

setiap kelompok. Dalam teknik ini, penilaian pengungkapan SDGs berdasarkan 

pada pengungkapan informasi dan media dalam laporan tahunan perusahaan. 

Analisis ini dilakukan dengan membaca bagian pengungkapan TJSL dari laporan 

tahunan perusahaan, lalu mengidentifikasi informasi yang berkaitan dengan 17 

tujuan SDGs. Tujuan-tujuan SDGs tersebut telah dijelaskan pada sub bab 

sebelumnya. Penelitian pada variabel ini juga memakai metode scoring dengan 

mengaplikasikan variabel dummy. Variabel dummy digunakan untuk mengubah 

data kualitatif menjadi data numerik, nilai 1 diberikan jika item dilaporkan, dan 0 

jika tidak. Jika perusahaan mengungkapkan item sesuai yang terdaftar, maka akan 

diberikan skor 1. Sebaliknya, jika perusahaan tidak mengungkapkan informasi 

mengenai item tersebut skor yang diberikan adalah 0. Setelah semua item 

diidentifikasi, total skor ini kemudian dibagi dengan 17 tujuan SDGs untuk 
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mendapatkan penilaian keseluruhan. Sehingga, perhitungan dengan metode scoring 

dapat dihitung melalui rumus berikut: 

𝑆𝐷𝐺𝑠 =
∑𝑋𝐼𝑗
𝑛𝑗  

Keterangan: 

SDGs = Indeks Pengungkapan SDGs 

XIj = 1 diberikan jika SDGs diungkapkan, 0 diberikan jika SDGs  

tidak diungkapkan. 

nj = 17; total tujuan SDGs  

3.2 Populasi dan Sampel Data 

3.2.1 Populasi 

 Populasi yang digunakan pada studi ini merupakan seluruh perusahaan 

pertambangan yang terdaftar pada BEI. Perusahaan pertambangan dipilih sebagai 

populasi penelitian karena belum banyak penelitian yang memiliki fokus pada 

sektor ini. Disamping itu, industri pertambangan sering kali menghadapi tantangan 

besar dalam hal pengelolaan lingkungan dan tanggung jawab sosial. Dengan 

demikian, perusahaan pertambangan lebih mampu menggambarkan berbagai isu 

sosial serta isu lingkungan yang terjadi di perusahaan-perusahaan di Indonesia.  

3.2.2 Sampel 

  Metode pengambilan sampel studi ini mengaplikasikan metode purposive 

sampling yaitu teknik pemilihan sampel yang didasarkan pada indikator tertentu 

sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan, sehingga menentukan jumlah sampel 

yang akan digunakan dalam penelitian. Kriteria dalam penentuan sampel meliputi: 
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a. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2016 hingga 2023. 

b. Perusahaan pertambangan yang menyajikan informasi yang dibutuhkan untuk 

melakukan penelitian yang terkait dengan variabel-variabel penelitian.  

c. Perusahaan pertambangan yang menyediakan laporan keuangan dan laporan 

tahunan di BEI periode tahun 2016 hingga 2023 secara berturut-turut.  

3.3 Jenis dan Sumber Data 

  Studi ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui 

perantara, berupa laporan tahunan perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

untuk periode 2016-2023. Data ini diakses melalui Bloomberg FEB Undip 

mencakup profitabilitas, leverage, kepemilikan institusional, dan ukuran 

perusahaan serta situs BEI (www.idx.co.id) mencakup pengungkapan SDGs, 

dewan direksi perempuan, dan usia dewan direksi. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

  Metode pengumpulan data dalam studi ini menerapkan metode 

dokumentasi dengan mengumpulkan dan menganalisis data dari laporan tahunan 

dan Bloomberg FEB Undip. Data yang digunakan berasal dari laporan tahunan dan 

Bloomberg perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI, yang memenuhi 

kriteria sampel penelitian. Data pengungkapan SDGs diambil dari bagian tanggung 

jawab sosial perusahaan, sedangkan data usia dan jumlah anggota dewan direksi 

perempuan diperoleh dari bagian tata kelola perusahaan pada laporan tahunan. Data 

profitabilitas, leverage, kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan diunduh 

dari Bloomberg FEB Undip pada bagian Financial Analyst (FA).  
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3.5 Metode Analisis  

 Metode analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi hipotesis adalah 

regresi berganda, yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel 

dependen dan beberapa variabel independen yang mempengaruhinya. 

3.5.1 Analisis Regresi Berganda 

 Regresi berganda diterapkan untuk menguji pengaruh lebih dari satu 

variabel independen terhadap variabel dependen. Model regresi berganda dalam 

studi ini dipaparkan melalui persamaan berikut: 

SDGs = 𝛼 + b1c1 + b2c2 + b3c3 + b4c4 + b5c5 + b6c6 + ε 

Keterangan: 

SDGs  = Pengungkapan SDGs  

α  = Konstanta 

b1-b6  = Koefisien regresi 

c1  = Rasio laba bersih setelah pajak terhadap total aktiva perusahaan  

pada tahun t. 

c2  = Proporsi anggota dewan direksi perempuan terhadap  

keseluruhan anggota dewan direksi. 

c3  = Rata – rata usia anggota dewan direksi  

c4   = Proporsi kepemilikan saham institusi terhadap total saham  

beredar perusahaan pada tahun t. 

c5   = Logaritma natural total asset 

c6                    = Rasio total utang terhadap total ekuitas perusahaan pada tahun-t. 
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3.5.2 Statistik Deskriptif 

 Menurut Ghozali (2021), statistik deskriptif memaparkan data melalui nilai 

minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Dalam studi ini, statistik 

deskriptif diterapkan untuk menyajikan penjelasan yang lebih jelas dan mudah 

dipahami tentang variabel-variabel yang diteliti. 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik diterapkan untuk memastikan bahwa model regresi 

memenuhi persyaratan tertentu, seperti distribusi data yang normal, bebas dari 

autokorelasi antar variabel, dan tidak terjadi heteroskedastisitas.  

3.5.3.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan guna menyelidiki apakah variabel residual dalam 

model regresi berdistribusi normal. Studi ini mengoperasikan uji Kolmogorov-

Smirnov Test. Menurut Ghozali (2021), Kolmogorov-Smirnov Test mensyaratkan 

nilai Asymp.Sig lebih besar dari 0,05. Apabila pengujian menunjukkan hasil lebih 

dari 0,05 maka data terdistibusi normal. 

3.5.3.2 Uji Multikolonieritas 

 Menurut Ghozali (2021), uji multikolinearitas diterapkan guna memeriksa 

adanya korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Pengujian ini  

mengamati nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Model regresi 

dianggap mengalami multikolinearitas jika tolerance ≤ 0,10 atau VIF ≥ 10.  

3.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas diterapkan untuk menganalisis apakah terdapat 

perbedaan variance residual antar pengamatan dalam model regresi. Model yang 
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ideal seharusnya bebas dari heteroskedastisitas (homoskedastisitas). Dalam studi 

ini, uji heteroskedastisitas menerapkan Uji Glejser, yang meregresi nilai absolut 

residual terhadap variabel independen. Hasilnya dilihat dari nilai signifikansi; jika 

lebih dari 0,05, berarti tidak ada heteroskedastisitas. 

3.5.3.4 Uji Autokorelasi 

 Uji ini diterapkan guna menilai adanya keterkaitan antara kesalahan residual 

periode t dengan periode t-1. Pada studi ini, Run Test dioperasikan untuk 

menyelidiki keberadaan autokorelasi pada data residual. Uji Run Test menilai hasil 

Asymp.Sig. (2-tailed). Model dikatakan bebas autokorelasi ketika nilai Asymp.Sig < 

0,05.  

3.5.4 Pengujian Hipotesis 

 Menurut Ghozali (2021), Godness of Fit digunakan sebagai pengujian 

hipotesis guna memperkirakan nilai yang akurat dari model regresi pada sampel.  

3.5.4.1 Koefisien Determinasi (𝑹2)  

 Menurut Ghozali (2021), koefisien determinasi (R²) menimbang seberapa 

besar ketepatan model dalam menguraikan variasi variabel dependen. Jika nilai R2 

mendekati satu, maka variabel independen mampu menguraikan variabel dependen 

secara menyeluruh.  

3.5.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

 Uji simultan diterapkan guna menentukan apakah variabel independen 

secara simultan berdampak pada variabel dependen (Ghozali, 2021). Pengujian uji 

simultan mengamati tingkat signifikansi. Jika nilai F<0.05, berarti variabel 

independen secara simultan mempengaruhi variabel dependennya. 
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3.5.4.3 Uji Signifikansi Paramater Individual (Uji statistik T) 

 Uji statistik t dioperasikan guna menilai kontribusi masing-masing variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen secara individual  (Ghozali, 

2021). Uji statistik t dinilai berdasarkan nilai signifikansi yang tertera pada t hitung. 

Apabila nilai statistik t hitung kurang dari 0,05, maka hipotesis dapat didukung.  



 

56 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

 Populasi yang digunakan dalam studi ini merupakan perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016 

hingga 2023. Penentuan metode sampel menerapkan purposive sampling yaitu 

metode pemilihan sampel yang digunakan berdasarkan kriteria tertentu. Penentuan 

sampel penelitian diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 
Sampel Penelitian 

Rincian Pemilihan Sampel Total 

Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 
tahun 2016 hingga 2023 

119 

Perusahaan pertambangan yang tidak menerbitkan laporan tahunan di 
BEI dari tahun 2016 hingga 2023 

(61) 

Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan di BEI dari tahun 2016 
hingga 2023 secara lengkap  

58 

Total sampel penelitian (58 x 8) 464 
Data outlier (109) 
Sampel penelitian yang digunakan 355 

Sumber: Analisis data sekunder, 2023 

 Proses pemilihan sampel dijelaskan secara rinci dalam Tabel 4.1. Diperoleh 

58 perusahaan sebagai sampel penelitian, yang menghasilkan total 355 data 

observasi. Data observasi tersebut tercapai setelah dilakukan pengurangan terhadap 

109 data yang teridentifikasi sebagai data outlier. Data outlier merujuk pada nilai-

nilai ekstrem dalam data observasi yang dapat mempengaruhi distribusi normal 

data. 



  57 

 

 

4.2 Analisis Data 

 Hasil pengujian data didasarkan pada analisis menggunakan aplikasi SPSS 

sesuai dengan metode yang telah ditentukan sebelumnya. Berikut ini adalah 

pemaparan dari hasil pengujian data tersebut: 

4.2.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan jumlah sampel (N) 

dengan melihat nilai maksimum, nilai minimum, standar deviasi, dan rata-rata 

(mean) dari setiap variabel yang dijelaskan melalui tabel berikut: 

Tabel 4. 2 
Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PROF 355 -.17 .24 .0315 .06664 
LEV 355 .00 2.61 .6579 .66030 
KI 355 .00 .97 .2526 .28800 
DDP 355 .00 .50 .0892 .13599 
UDD 355 40.25 66.67 52.8926 4.97213 
SIZE 355 24.89 32.38 29.0834 1.69598 
SDGs 355 .12 .94 .4917 .16368 
Valid N 
(Listwise) 

355     

Sumber: Analisis data sekunder, 2024 

Keterangan: 

PROF : Profitabilitas 

LEV : Leverage 

KI : Kepemilikan Institusional 

DDP : Dewan Direksi Perempuan 

UDD : Usia Dewan Direksi 
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SIZE : Ukuran Perusahaan 

SDGs : Sustainable Development Goals 

 Hasil uji variabel PROF menunjukkan bahwa nilai profitabilitas minimum 

adalah -0,17 atau -17%, sementara nilai maksimum mencapai 0,24 atau 24%. 

Profitabilitas terendah sebesar -17% terdapat pada perusahaan ALMI di tahun 2020, 

sedangkan profitabilitas tertinggi sebesar 24% dicapai oleh perusahaan SMMT 

pada tahun 2021. Rentang profitabilitas yang luas ini mencerminkan adanya 

perbedaan yang signifikan dalam kemampuan perusahaan-perusahaan 

pertambangan untuk menghasilkan laba atas aset mereka. Rata-rata profitabilitas 

perusahaan pertambangan berada di angka 0,03 atau 3%, yang menunjukkan bahwa 

secara umum, kemampuan perusahaan di sektor ini untuk menghasilkan laba atas 

aset mereka tergolong rendah. Nilai standar deviasi sebesar 0,06 atau 6% 

menunjukkan bahwa variasi profitabilitas antar perusahaan cukup tinggi. Standar 

deviasi yang lebih besar daripada rata-rata ini mengindikasikan bahwa persebaran 

data profitabilitas tersebar relatif tinggi.  

 Hasil uji variabel LEV menunjukkan bahwa nilai leverage minimum adalah 

0,00 dan nilai maksimum mencapai 2,61. Hal ini berarti terdapat perusahaan dengan 

leverage paling rendah sebesar 0,00%, yang mencerminkan bahwa perusahaan 

sepenuhnya menggunakan modal sendiri tanpa memanfaatkan utang dalam 

operasionalnya. Di sisi lain, leverage tertinggi sebesar 261% menunjukkan adanya 

perusahaan yang menggunakan utang lebih dari dua kali lipat modalnya untuk 

membiayai aset. Rata-rata leverage perusahaan pertambangan adalah 0,65 atau 

65%, yang menunjukkan bahwa secara umum perusahaan-perusahaan dalam sektor 
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ini menggunakan utang dalam proporsi yang cukup signifikan untuk mendukung 

aktivitas bisnis mereka. Sementara itu, nilai standar deviasi sebesar 0,66 atau 66% 

menunjukkan adanya persebaran data yang relatif tinggi dalam tingkat leverage 

antar perusahaan pertambangan. 

 Variabel kepemilikan institusional menunjukkan nilai minimum 0,00 dan 

nilai maksimum sebesar 0,97 yang berarti perusahaan pertambangan dengan 

kepemilikan institusional paling kecil sebesar 0,00% dan perusahaan pertambangan 

dengan kepemilikan institusional paling besar senilai 97%. Rata rata kepemilikan 

institusional pada perusahaan pertambangan sebesar 0,25 atau 25% dan standar 

deviasi yang sebesar 0,28 atau 28%. Nilai standar deviasi yang melebihi nilai rata-

rata menunjukkan bahwa persebaran data kepemilikan institusional relatif tinggi. 

 Variabel dewan direksi perempuan pada perusahaan pertambangan 

memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai maksimum sebesar 0,50. Hal ini 

menunjukkan proporsi perempuan dalam dewan direksi pada perusahaan tersebut 

berada pada kisaran 0,00% yang berarti tidak ada perempuan dalam dewan direksi 

hingga 50% yang berarti setengah dari anggota dewan direksi pada perusahaan 

tersebut adalah perempuan. Rata-rata proporsi perempuan dalam dewan direksi 

sebesar 0,08 atau 8% dan nilai standar deviasi sebesar 0,13 atau 13%. Dengan 

standar deviasi yang lebih besar dari rata-rata, dapat disimpulkan bahwa persebaran 

data variabel dewan direksi perempuan tergolong cukup tinggi. 
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Tabel 4. 3 
Distribusi Frekuensi Variabel Dewan Direksi Perempuan 

 Frequency Percent 

Valid 0 238 67.0 

 1 104 29.3 

2 5 1.4 

3 8 2.3 

Total 355 100,0 

  Sumber: Analisis Data Sekunder, 2024 

 Distribusi frekuensi dewan direksi perempuan pada tabel 4.3 menjelaskan 

sebanyak 238 perusahaan memiliki  presentase sebesar 67% dengan tidak adanya 

direksi perempuan atau 0. Berikutnya, sebanyak 104 perusahaan dengan presentase 

sebesar 29,3% memiliki dewan direksi perempuan berjumlah 1 orang. Selain itu, 

sebanyak 5 perusahaan memiliki presentase sebesar 1,4% dengan direksi 

perempuan berjumlah 2 orang. Kemudian, sebanyak 8 perusahaan mempunyai 

presentase senilai 2,3% yang memiliki dewan direksi perempuan berjumlah 3 

orang.  

 Umur dewan direksi pada perusahaan pertambangan pada tahun 2016 

hingga 2023 menunjukkan nilai minimum sebesar 40,25 dan nilai maksimum 

sebesar 66,67. Yang berarti perusahaan pertambangan memiliki usia dewan direksi 

dengan nilai terendah sebesar 40,2 dan nilai tertinggi sebesar 66,67. Nilai rata-rata 

perusahaan pertambangan sebesar 52,89 dan nilai standar deviasi sebesar 4,97. 
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Nilai standar deviasi yang lebih kecil dibanding dengan nilai rata-rata menunjukkan 

bahwa persebaran pada data usia dewan direksi tergolong cukup rendah.  

 Variabel ukuran perusahaan pertambangan menunjukkan nilai minimum 

sebesar 24,89 dan nilai maksimum sebesar 32,38 yang berarti perusahaan 

pertambangan memiliki ukuran perusahaan dengan nilai terendah sebesar 24,89 dan 

nilai tertinggi sebesar 32,89. Ukuran perusahaan pertambangan memiliki rata-rata 

senilai 29,08 dan nilai standar deviasi sebesar 1,6. 

 Variabel pengungkapan SDGs yang diamati selama periode penelitian 8 

tahun periode dapat dilihat bahwa nilai pengungkapan SDGs maksimum sebesar 

94% dan yang minimum sebesar 12%. Sedangkan nilai rata-rata 49,17% dengan 

nilai standar deviasi sebesar 16,36%.  Berdasarkan hasil tersebut, hal ini 

menunjukkan bawah perusahaan pertambangan dalam mengungkapkan terkait poin 

SDGs dalam laporan tahunan dapat dikategorikan rendah, karena nilai rata-rata 

pengungkapan masih berada di bawah 50% dari total indikator yang digunakan. 

4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

 Pengujian asumsi klasik diterapkan guna memastikan bahwa model yang 

digunakan memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Pada studi 

ini terdapat empat jenis pengujian, yaitu uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

4.2.2.1 Hasil Uji Normalitas 

 Pengujian uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov (K-S). Gambar 4.1 menunjukkan hasil analisis normality P-Plot. Dari 

gambar tersebut, terlihat bahwa data tersebar mengikuti garis diagonal yang 
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menandakan bahwa distribusi data bersifat normal. Dengan demikian, hasil ini 

menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi normalitas yang diperlukan dalam 

model penelitian.   

Gambar 4. 1 
Hasil Uji Normal P-Plot 

 
Sumber: Analisis data sekunder, 2024 

Tabel 4. 4  
Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 
N  355 
Normal Parametersa,b Mean 0E-7 
 Std. Deviation .13142638 
Most Extreme Absolute .039 
Difference Positive 0.40 
 Negative -.024 
Test Statistic  .039 
Asymp. Sig (2-tailed)c  .200d 

Sumber: Analisis data sekunder, 2024 

 Tabel 4.3 menampilkan hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov, dengan nilai signifikansi sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi tersebut 

lebih besar dari 0,05, hasil ini menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal. 



  63 

 

 

Dengan demikian, uji ini memenuhi asumsi klasik yang diperlukan dalam model 

penelitian. 

4.2.2.2 Hasil Uji Multikolonieritas 

Tabel 4. 5 
Hasil Uji Multikolonieritas 

Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

(Constant)   
SIZE .847 1.181 
PROF .870 1.149 
LEV .858 1.165 
KI .975 1.026 
DDP .988 1.012 
UDD .973 1.028 

 Sumber: Analisis data sekunder, 2024 

 Berdasarkan tabel 4.4, nilai VIF dari setiap variabel berada jauh dibawah 

10. Sementara nilai Tolerance memiliki nilai yang lebih besar dari 0,10. Hasil ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat multikolonieritas antar variabel bebas dalam 

model regresi. 

4.2.2.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. 6 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Cefficientsa 

Model t Sig. 
(Constant) -.706 .481 
SIZE 1.211 .227 
PROF 1.757 .0880 
LEV .905 .366 
KI 1.618 .107 
DDP .490 .624 
UDD 1.264 .207 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: Analisis data sekunder, 2024 
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 Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji Glejser. Tabel 4.5 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari setiap variabel lebih besar dari 0,05. Hal 

ini membuktikan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi 

yang digunakan pada penelitian ini, sehingga asumsi klasik dapat terpenuhi. 

4.2.2.4 Hasil Uji Autokorelasi 

Tabel 4. 7 
Hasil Uji Autokorelasi 

 Unstandardized 
Residual 

Test Valuea -.00732 
Cases < Test Value 177 
Cases >= Test Value 178 
Total Cases 355 
Number of Runs 176 
Z -.266 
Asymp. Sig. (2-tailed) .791 
a. Median 
Sumber: Analisis data sekunder, 2023 

 Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada uji Run Test 

adalah 0,791 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa data yang digunakan cukup acak dan tidak terdapat 

masalah autokorelasi dalam model regresi. Dengan demikian, asumsi klasik pada 

model ini telah terpenuhi. 

4.2.3 Hasil Uji Hipotesis 

4.2.3.1 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Merujuk pada Tabel 4.7, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai 

sebesar 0,344, yang berarti bahwa 34,4% variasi dalam pengungkapan SDGs dapat 

dijelaskan oleh ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dewan direksi 
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perempuan, dan usia dewan direksi. Dengan demikian, tersisa 65,6% (100% - 

34,4% = 65,6%) dipengaruhi oleh faktor lain di luar model regresi ini. 

 Hasil lain pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai Standar Error of 

Estimate (SEE) sebesar 0,13255 mencerminkan kemampuan model regresi yang 

memadai dalam memperkirakan variabilitas variabel dependen. Hal ini dapat 

dianalisis melalui perbandingan nilai SEE dengan nilai standar deviasi pada 

variabel dependen. Berdasarkan tabel 4.2, nilai standar deviasi pengungkapan 

SDGs adalah sebesar 0,16368 yang lebih besar dibandingkan nilai SEE. Dengan 

demikian, model regresi dinyatakan mampu memprediksi variabilitas variabel 

pengungkapan SDGs dengan baik. 

Tabel 4. 8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .596a 355 .344 .13255 
Sumber: Analisis data sekunder, 2023 

4.2.3.2 Hasil Uji Siginikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Tabel 4. 9 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

ANNOVAa 

Model F Sig. 
Regression 31.958 <.001b 

a. Dependent Variable: SDGs 
b. Predictors: (Constant), UDD, DDP, LEV KI, PROF, SIZE 
Sumber: Analisis data sekunder, 2024 

 Hasil uji signifikansi simultan atau uji statistik F dapat dilihat pada tabel 

4.8. Berdasarkan tabel tersebut, nilai F sebesar 31,958 dengan tingkat signifikansi 
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0,001. Nilai F yang kurang dari 0,05 dapat dinyatakan bahwa variabel independen 

profitabilitas, dewan direksi perempuan, usia dewan direksi, kepemilikan 

institusional, ukuran perusahaan, dan leverage mempengaruhi variabel dependen 

pengungkapan SDGs secara signifikan. 

4.2.3.3 Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T) 

Tabel 4. 10 
Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

B 

t Sig. 

(Constant) -1.118 -7.083 <.001 
PROF .170 1.051 .134 
DDP .142 2.717 .007 
UDD .001 1.011 .311 
KI .074 2.970 .003 
SIZE .053 11.634 <.001 
LEV -.047 -4.086 <.001 

a. Dependent Variable: SDGs 
Sumber: Data yang diolah, 2024 
 

 Berdasarkan tabel diatas, hasil yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan 

melalui hipotesis sebagai berikut:  

1. Pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan SDGs. 

 Hipotesis pertama menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan SDGs. Berdasarkan tabel 4.9, variabel PROF menunjukkan 

koefisien positif sebesar 0,170 dengan nilai signifikansi 0,134. Karena nilai 

signifikansi ini lebih besar dari 0,05, hasilnya mengindikasikan bahwa pengaruh 

profitabilitas tidak signifikan. Dengan demikian, meskipun profitabilitas 
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menunjukkan pengaruh positif terhadap pengungkapan SDGs, pengaruh tersebut 

tidak signifikan, sehingga hipotesis yang diajukan tidak didukung dan H1 ditolak. 

2. Pengaruh dewan direksi perempuan terhadap pengungkapan SDGs 

 Hipotesis kedua menyebutkan bahwa keberadaan dewan direksi perempuan 

memiliki dampak positif terhadap pengungkapan SDGs. Berdasarkan tabel 4.9, 

variabel DDP menunjukkan koefisien positif sebesar 0,142 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,007. Karena tingkat signifikansi ini berada di bawah 0,05, 

hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruhnya signifikan. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa keberadaan dewan direksi perempuan memiliki dampak positif 

yang signifikan terhadap pengungkapan SDGs. Temuan ini mendukung hipotesis 

yang diajukan, sehingga H2 diterima. 

3. Pengaruh usia dewan direksi yang lebih muda terhadap pengungkapan 

SDGs 

 Hipotesis ketiga mengemukakan bahwa usia dewan direksi yang lebih muda 

memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan SDGs. Berdasarkan Tabel 4.9, 

variabel UDD menunjukkan koefisien positif sebesar 0,001 dengan nilai 

signifikansi 0,311. Mengingat nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05, dapat 

disimpulkan bahwa pengaruhnya tidak signifikan. Dengan demikian, meskipun 

terdapat pengaruh positif, usia dewan direksi yang lebih muda tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap pengungkapan SDGs, sehingga temuan ini tidak 

mendukung hipotesis dan H3 ditolak. 

4. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap pengungkapan SDGs 
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 Hipotesis keempat menytakan bahwa kepemilikan institusional 

mempengaruhi pengungkapan SDGs secara positif. Berdasarkan Tabel 4.9, variabel 

KI menunjukkan koefisien positif sebesar 0,074 dengan nilai signifikansi 0,003. 

Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, disimpulkan bahwa 

pengaruhnya signifikan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kepemilikan 

institusional memiliki dampak positif dan signifikan terhadap pengungkapan 

SDGs, yang mendukung hipotesis yang diajukan, sehingga H4 diterima. 

5. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan SDGs 

 Hipotesis kelima menyatakan bahwa ukuran perusahaan berdampak positif 

terhadap pengungkapan SDGs. Pada tabel 4.9, variabel SIZE menunjukkan 

koefisien positif sebesar 0,053 dengan nilai signifikansi 0,001. Karena nilai 

signifikansi ini lebih kecil dari 0,05, hasil tersebut menunjukkan pengaruh yang 

signifikan. Dengan demikian, disimpulkan bahwa ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan SDGs yang mendukung 

hipotesis yang diajukan, sehingga H5 diterima. 

6. Pengaruh leverage terhadap pengungkapan SDGs 

 Hipotesis keenam menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh positif 

terhadap pengungkapan SDGs. Namun, berdasarkan Tabel 4.9, variabel LEV 

menunjukkan koefisien negatif sebesar -0,047 dengan nilai signifikansi 0,001. 

Karena nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05, pengaruh yang ditunjukkan adalah 

signifikan. Meskipun pengaruhnya signifikan, leverage ternyata berpengaruh 

negatif terhadap pengungkapan SDGs, temuan ini tidak mendukung hipotesis yang 

diajukan. Oleh karena itu, H6 ditolak. 
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Tabel 4. 11 
Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 

No Hipotesis Koefisien Sig. Kesimpulan 

1 Profitabilitas berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan SDGs 

0,170 0,134 Tidak 
didukung 

2 Dewan direksi perempuan 
berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan SDGs 

0,142 0,007 Didukung 

3 Usia dewan direksi berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan 
SDGs 

0,001 0,311 Tidak 
didukung 

4 Kepemilikan institusional 
berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan SDGs 

0,074 0,003 Didukung 

5 Ukuran perusahaan berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan 
SDGs 

0,053 0,001 Didukung 

6 Leverage berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan SDGs 

-0,047 0,001 Tidak 
didukung 

 
4.3 Interpretasi Hasil  

4.3.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan SDGs 

 Hipotesis pertama yaitu pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan 

SDGs, tidak didukung oleh hasil penelitian. Hal tersebut dapat disimpulkan melalui 

nilai koefisien regresi variabel PROF sebesar 0,170 dan tingkat signifikansi sebesar 

0,134, yang berarti profitabilitas memiliki hubungan positif tetapi tidak signifikan 

terhadap pengungkapan SDGs.  

 Temuan studi ini bertentangan dengan teori stakeholder yang menegaskan 

bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi seharusnya lebih mampu 

menyeimbangkan tuntutan stakeholder, termasuk dalam hal pengungkapan SDGs. 

Temuan penelitian ini juga bertentangan dengan studi Correa-Mejía et al. (2024) 

dimana penelitian tersebut menerangkan bahwa profitabilitas dapat mendorong 
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pengungkapan SDGs karena perusahaan dengan profitabilitas tinggi lebih mungkin 

menyusun laporan mengenai isu non-finansial, termasuk SDGs, dan memiliki 

sumber daya yang memadai guna mendanai proyek keberlanjutan. 

 Temuan studi ini menunjukkan bahwa mungkin rendahnya profitabilitas 

pada sektor pertambangan dapat menjadi alasan perusahaan belum mampu 

memprioritaskan alokasi keuntungan untuk mendukung isu keberlanjutan, 

termasuk pengungkapan terkait SDGs. Akibatnya, profitabilitas tidak secara 

signifikan mempengaruhi pengungkapan SDGs. Hal tersebut sesuai dengan temuan 

Arifianti & Widianingsih (2023) yang menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 

mendorong pengungkapan SDGs. Disisi lain, profitabilitas tidak selalu 

mencerminkan alokasi dana yang memadai untuk melakukan program 

keberlanjutan seperti pengungkapan SDGs, karena perusahaan mungkin 

menghadapi tekanan biaya operasional atau memilih untuk menggunakan 

keuntungannya untuk tujuan lain. 

4.3.2 Pengaruh Dewan Direksi Perempuan Terhadap Pengungkapan SDGs 

 Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa dewan direksi perempuan 

berpengaruh terhadap pengungkapan SDGs didukung oleh hasil penelitian. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai koefisien regresi variabel DDP sebesar 0,142 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,007, yang menunjukkan hubungan positif dan signifikan 

antara keberadaan dewan direksi perempuan dan pengungkapan SDGs. Hasil ini 

selaras teori peran gender, yang menyatakan bahwa perempuan memiliki sifat yang 

lebih feminim seperti suportif, empatik, dan lembut. Sifat dan karakteristik inilah 

yang membuat dewan direksi perempuan akan lebih peduli terhadap nilai-nilai 
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sosial dan lingkungan yang bertanggung jawab. Selain itu, temuan ini juga sejalan 

dengan studi Zampone et al. (2022) bahwa keberadaan dewan direksi perempuan 

meningkatkan pengungkapan SDGs. Perempuan cenderung lebih berorientasi pada 

stakeholder dan memiliki gaya kepemimpinan yang lebih partisipatif. Hal ini 

membuat dewan direksi perempuan lebih mendukung terhadap kebutuhan dan 

harapan pemangku kepentingan. Dengan demikian, teori stakeholder juga 

mendukung gagasan bahwa direktur perempuan lebih responsif terhadap kebutuhan 

stakeholder dibandingkan laki-laki, serta cenderung mengambil keputusan yang 

lebih luas dan berpotensi memberikan manfaat sosial yang lebih besar (Nerantzidis 

et al., 2022). 

 Dalam konteks penelitian ini, keberadaan perempuan dalam dewan direksi 

menjadi semakin relevan mengingat meningkatnya perhatian terhadap isu 

keberlanjutan dalam sektor pertambangan yang diharapkan dapat memengaruhi 

praktik pelaporan keberlanjutan. Perempuan sering kali dianggap lebih peka 

terhadap dampak sosial dan lingkungan dibandingkan laki-laki, sehingga 

keberadaan mereka dalam dewan direksi dapat mendorong perusahaan untuk lebih 

memperhatikan isu keberlanjutan, termasuk pengungkapan SDGs (Mastella et al., 

2021). Temuan ini sejalan dengan inisiatif global seperti tujuan SDGs ke-5 tentang 

kesetaraan gender, yang mendorong peningkatan kesetaraan peran perempuan 

khususnya dalam posisi kepemimpinan strategis. Secara keseluruhan, kehadiran 

perempuan dalam tatanan direksi menjadi bagian strategi perusahaan untuk 

memperkuat praktik keberlanjutan. Dengan mengintegrasikan prinsip kesetaraan 
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gender dalam kepemimpinan, perusahaan dapat berkontribusi pada pencapaian 

tujuan pembangunan berkelanjutan secara global dan nasional. 

4.3.3 Pengaruh Usia Dewan Direksi yang Lebih Muda Terhadap 

Pengungkapan SDGs 

 Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa usia dewan direksi 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan SDGs, tidak didukung oleh hasil 

penelitian. Berdasarkan hasil analisis, nilai koefisien regresi variabel UDD sebesar 

0,001 dan tingkat signifikansi 0,311 menunjukkan bahwa usia dewan direksi 

memiliki hubungan positif terhadap pengungkapan SDGs, tetapi tidak signifikan. 

Dengan kata lain, usia dewan direksi tidak secara signifikan memengaruhi 

pengungkapan SDGs. Hasil ini bertentangan dengan teori agensi yang menyatakan 

unsur keragaman dewan seperti usia dapat mempengaruhi pengambilan keputusan 

dan meminimalisir asimetri informasi. Hasil penelitian ini berlawanan dengan studi 

Rosati & Faria (2019) dimana penelitian ini menunjukkan bahwa usia dewan 

direksi yang lebih muda memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan SDGs. 

 Hasil penelitian ini selaras dengan temuan Arena et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa usia dalam dewan direksi tidak selalu memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hal ini menunjukkan bahwa usia saja 

mungkin tidak cukup menjadi indikator utama dalam mempengaruhi keputusan 

strategis, seperti pengungkapan SDGs. Berdasarkan hasil analisis pada penelitian 

ini, rata-rata dewan direksi sebesar 52,8% yang artinya cenderung didominasi oleh 

anggota yang lebih tua dengan pengalaman panjang di industri. Oleh karena itu, 

keberagaman usia dalam dewan direksi perlu dipertimbangkan bersama dengan 
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faktor lain, seperti pengalaman kerja dan latar belakang pendidikan untuk 

mendukung tujuan pembangunan secara global, termasuk pengungkapan SDGs. 

4.3.4 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Pengungkapan SDGs 

 Hipotesis keempat dalam penelitian ini yaitu kepemilikan institusional 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan SDGs telah diterima. Berdasarkan 

hasil analisis, nilai koefisien regresi variabel UDD sebesar 0,001 dan tingkat 

signifikansi 0,311 menunjukkan bahwa usia dewan direksi memiliki hubungan 

positif dan signifikan terhadap pengungkapan SDGs.  

 Hasil penelitian ini mendukung teori stakeholder dan teori agensi. Teori 

stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab untuk 

menjaga keseimbangan antara kepentingan berbagai pihak, sehingga pengambilan 

keputusan tidak hanya mengutamakan keuntungan pemilik perusahaan tetapi juga 

mempertimbangkan dampak yang dihasilkan. CSR perusahaan dianggap sebagai 

indikator penting yang menunjukkan bagaimana perusahaan memenuhi tanggung 

jawabnya terhadap berbagai pihak yang terlibat (Yang & Shyu, 2019). Dalam hal 

ini, keberadaan pihak institusional memperkuat penerapan teori stakeholder dengan 

mendorong transparansi dan tanggung jawab perusahaan, termasuk dalam 

pengungkapan SDGs. Investor institusional, sebagai pemangku kepentingan dapat 

mengawasi kinerja manajer untuk membuat keputusan yang seimbang antara 

kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

 Sementara itu, dalam teori agensi dijelaskan bahwa konflik dapat terjadi 

antara manajer sebagai agen dan pemilik perusahaan sebagai prinsipal. Konflik ini 

biasanya disebabkan oleh sikap oportunistik manajer yang mengutamakan 
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kepentingan pribadi, sehingga menimbulkan biaya agensi atau agency cost. Hal 

tersebut dapat diminimalkan melalui pengawasan yang efektif oleh pihak 

institusional. Sejalan dengan teori agensi, investor institusional memainkan peran 

penting dalam mengawasi kinerja manajer dan memastikan bahwa keputusan yang 

diambil sejalan dengan kepentingan pemegang saham. Dengan demikian, 

pengungkapan SDGs sebagai salah satu tanggung jawab sosial perusahaan dapat 

menyelaraskan kepentingan manajer dengan kepentingan para pemilik yang pada 

akhirnya dapat meminimalisir konflik keagenan (Ghazali & Weetman, 2006). 

Temuan pada penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh García-Sánchez et al. (2020) yang menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh positif terhadap pengungkapan SDGs. 

 Kepemilikan institusional tidak hanya mendorong transparansi, tetapi juga 

meningkatkan reputasi perusahaan di mata para stakeholder. Pengungkapan SDGs 

menjadi salah satu cara untuk menunjukkan komitmen perusahaan terhadap 

keberlanjutan, yang pada akhirnya memperkuat kepercayaan investor dan publik. 

Pengungkapan SDGs mencerminkan komitmen perusahaan dalam memenuhi 

tanggung jawab sosial dan keberlanjutan yang menjadi perhatian para stakeholder. 

Melalui pengungkapan SDGs, perusahaan menunjukkan komitmen mereka untuk 

tidak hanya berfokus pada pencapaian keuntungan finansial, tetapi juga 

memperhatikan dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan operasionalnya. Hal 

ini sekaligus mencerminkan dukungan perusahaan terhadap rencana global yang 

bertujuan mencapai keberlanjutan dan kesejahteraan bersama.  
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4.3.5 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan SDGs 

 Hipotesis kelima yaitu pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan SDGs telah didukung melalui hasil penelitian ini. Hal tersebut dapat 

disimpulkan melalui nilai koefisien regresi variabel SIZE sebesar 0,053 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,001, yang berarti profitabilitas memiliki hubungan positif dan 

signifikan terhadap pengungkapan SDGs.  

 Hasil penelitian ini yang menunjukkan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara ukuran perusahaan dan pengungkapan SDGs selaras dengan teori 

stakeholder. Dalam teori stakeholder, perusahaan yang lebih besar cenderung 

memiliki lebih banyak pemangku kepentingan yang beragam, termasuk karyawan, 

pelanggan, masyarakat, pemerintah, dan investor. Menurut (Li et al., 2013) 

perusahaan besar cenderung memiliki tanggung jawab yang lebih besar untuk 

mengungkapkan informasi. Oleh karena itu, perusahaan besar memiliki lebih 

banyak sumber daya untuk mengelola hubungan dengan para pemangku 

kepentingannya melalui pengungkapan informasi yang lebih transparan, seperti 

laporan SDGs. Selain itu, perusahaan besar juga sering menjadi sorotan publik dan 

regulator. Dengan meningkatnya ekspektasi terhadap tanggung jawab sosial 

perusahaan, pengungkapan SDGs menjadi alat yang strategis untuk menunjukkan 

komitmen mereka terhadap kesejahteraan sosial dan lingkungan, yang dapat 

memperkuat reputasi perusahaan. Hal ini sejalan dengan pandangan teori 

stakeholder bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab untuk menyeimbangkan 

kebutuhan dan kepentingan berbagai pihak yang terlibat. 
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 Hasil penelitian ini juga mendukung studi  Correa-Mejía et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap pengungkapan SDGs. Perusahaan besar lebih cenderung 

mengungkapkan SDGs karena mendapatkan tekanan yang lebih besar dari para 

stakeholder. Tekanan ini mendorong perusahaan untuk menyusun kebijakan 

komunikasi yang lebih efektif, terutama dalam menyampaikan komitmen 

keberlanjutannya kepada publik dan investor. Selain itu, perusahaan besar dapat 

memanfaatkan sumber dayanya untuk membangun dan meningkatkan kepercayaan 

stakeholder melalui transparansi terkait komitmen keberlanjutannya. Dengan 

kapasitas finansial yang lebih kuat dan sumber daya yang lebih memadai, 

perusahaan besar memiliki kemampuan untuk mendukung berbagai kegiatan 

keberlanjutan, termasuk pengungkapan SDGs.  

4.3.6 Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan SDGs 

 Hipotesis keenam yaitu leverage memiliki pengaruh positif terhadap 

pengungkapan SDGs tidak didukung oleh hasil penelitian ini. Berdasarkan analisis, 

nilai koefisien regresi variabel LEV sebesar -0,047 dengan tingkat signifikansi 

0,001 menunjukkan bahwa leverage memiliki hubungan negatif tetapi signifikan 

terhadap pengungkapan SDGs. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat leverage 

perusahaan, semakin rendah tingkat pengungkapan SDGs yang dilakukan. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan teori stakeholder, yang menyatakan bahwa 

perusahaan memperhatikan kepentingan para pemangku kepentingan. Perusahaan 

dengan rasio leverage yang tinggi cenderung lebih sedikit mengungkapkan 
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tanggung jawab sosial karena harus menekan biaya operasional dan 

mengalokasikan dana untuk memenuhi kewajiban finansial  

 Leverage yang tinggi dapat membatasi fleksibilitas finansial perusahaan 

dalam berinvestasi pada kegiatan keberlanjutan atau pelaporan SDGs. Selain itu, 

tekanan dari pemegang utang sering kali berorientasi pada kinerja finansial jangka 

pendek dibandingkan dengan pengungkapan keberlanjutan, sehingga menyebabkan 

pengurangan transparansi terkait SDGs. Hal ini menjelaskan mengapa hubungan 

negatif antara leverage dan pengungkapan SDGs terjadi, bertentangan dengan 

ekspektasi teori stakeholder. 

 Selain itu, temuan ini bertentangan dengan penelitian Correa-Mejía et al. 

(2024), yang menemukan bahwa leverage memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengungkapan SDGs. Namun, hasil ini mendukung penelitian Marina et 

al. (2024) yang menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap CSR. 

Dalam konteks perusahaan dengan leverage tinggi, fokus utama manajemen sering 

kali adalah pada stabilitas keuangan dan pemenuhan kewajiban utang, bukan pada 

tanggung jawab sosial atau transparansi lingkungan. Oleh karena itu, hasil ini 

mempertegas bahwa tekanan finansial dapat menjadi hambatan dalam penerapan 

inisiatif keberlanjutan dan pelaporan SDGs. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Studi ini dilakukan guna menguji pengaruh karakteristik perusahaan dan 

struktur tata kelola perusahaan (diproyeksikan melalui dewan direksi perempuan, 

usia dewan direksi, kepemilikan institusional, profitabilitas, leverage, dan ukuran 

perusahaan) terhadap pengungkapan SDGs. Objek studi ini mencakup 58 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2016 hingga 2023 yang 

menghasilkan 355 sampel penelitian.  

 Temuan penelitian ini membuktikan bahwa ukuran perusahaan, 

kepemilikan institusional, dan dewan direksi perempuan berpengaruh terhadap 

pengungkapan SDGs. Ukuran perusahaan yang lebih besar memberikan 

kemampuan lebih bagi perusahaan untuk mengalokasikan sumber daya dalam 

mendukung pelaporan keberlanjutan, sehingga meningkatkan pengungkapan 

SDGs. Kehadiran dewan direksi perempuan mencerminkan komitmen terhadap 

kesetaraan gender, yang tidak hanya sejalan dengan SDG 5 tetapi juga memperkaya 

perspektif dalam pengambilan keputusan strategis. Sementara itu, kepemilikan 

institusional mendorong perusahaan untuk memenuhi tuntutan pemangku 

kepentingan terkait transparansi dan tata kelola yang ideal, sehingga meningkatkan 

akuntabilitas dalam pengungkapan SDGs. Temuan ini membuktikan bahwa ketiga 

variabel tersebut memainkan peran penting dalam memperkuat kontribusi 

perusahaan terhadap keberlanjutan global. Sebaliknya, variabel lain seperti 
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profitabilitas dan usia dewan direksi tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

SDGs. Sedangkan, variabel leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan 

SDGs. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan yang diidentifikasi oleh 

peneliti, antara lain: 

1. Terdapat beberapa perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2016 hingga 2023 tidak mempublikasikan laporan 

tahunan mereka secara lengkap. 

5.3 Saran 

 Dalam studi ini, penulis menyadari bahwa mengandung keterbatasan. 

Penulis mengusulkan sejumlah saran bagi penelitian mendatang guna 

meningkatkan kualitas dan relevansi temuan. Peneliti selanjutnya dapat 

memanfaatkan sumber data alternatif lainnya seperti laporan keberlanjutan, laporan 

keuangan, atau publikasi lainnya yang dapat menjadi solusi untuk mendapatkan 

informasi yang lebih mendalam. Penelitian di masa mendatang juga disarankan 

untuk mengeksplorasi hubungan ini pada sektor-sektor lain seperti sektor 

manufaktur atau seluruh sektor agar hasilnya lebih luas dan komprehensif. Selain 

itu, penggunaan indikator dalam SDGs yang merepresentasikan setiap tujuan dapat 

menjadi panduan dalam proses pengumpulan data pengungkapan SDGs untuk 

menghindari unsur subjektifitas. Penambahan variabel moderasi atau variabel 

kontrol seperti komite CSR juga dapat membantu menyuguhkan wawasan 

mendalam terkait faktor tertentu yang mempengaruhi pengungkapan SDGs. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN A 
DAFTAR KODE PERUSAHAAN SAMPEL 

No Kode Nama Perusahaan 
1 ABMM PT ABM Investama Tbk. 
2 ADRO PT Adaro Energy Indonesia Tbk. 
3 AKRA PT AKR Corporindo Tbk. 
4 ALKA PT Alakasa Industrindo Tbk. 
5 ALMI PT Alumindo Light Metal Industry Tbk. 
6 ANTM PT Aneka Tambang Tbk. 
7 APEX PT Apexindo Pratama Duta Tbk. 
8 BIPI PT Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk. 
9 ARII PT Atlas Resources Tbk. 
10 BSSR PT Baramulti Suksessarana Tbk. 
11 BTON PT Betonjaya Manunggal Tbk. 
12 BULL PT Buana Lintas Lautan Tbk. 
13 PTBA PT Bukit Asam Tbk . 
14 BUMI PT Bumi Resources Tbk. 
15 BRMS PT Bumi Resources Minerals Tbk. 
16 MTFN PT Capitalinc Investment Tbk. 
17 DKFT PT Central Omega Resource Tbk.  
18 CITA PT Cita Mineral Investindo Tbk. 
19 DEWA PT Darma Henwa Tbk. 
20 DOID PT Delta Dunia Makmur Tbk. 
21 DSSA PT Dian Swastatika Sentosa Tbk. 
22 ELSA PT Elnusa Tbk. 
23 CNKO PT Exploitasi Energi Tbk. 
24 GTBO PT Garda Tujuh Buana Tbk. 
25 SMMT PT Golden Eagle Energy Tbk. 
26 GDST PT Gunawan Dianjaya Diesel Tbk. 
27 HRUM PT Harum Energy Tbk. 
28 HITS PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. 
29 INAI PT Indal Aluminium Industry Tbk. 
30 INDY PT Indika Energy Tbk. 
31 ITMG PT Indo Tambangraya Megah Tbk. 
32 KRAS PT Krakatau Steel Tbk. 
33 LMSH PT Lionmesh Prima Tbk. 
34 LEAD PT Logindo Samudramakmur Tbk. 
35 MEDC PT Medco Energi Internasional Tbk. 
36 MDKA PT Merdeka Copper Gold Tbk. 
37 KOPI PT Mitra Energi Persada Tbk. 
38 MBSS PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. 
39 NIKL PT Pelat Timah Nusantara Tbk. 
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40 TAMU PT Pelayaran Tamarin Samudra Tbk. 
41 PKPK PT Perdana Karya Perkasa Tbk. 
42 PGAS PT Perusahaan Gas Negara Tbk. 
43 PTRO PT Petrosea Tbk. 
44 ISSP PT Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk. 
45 KKGI PT Resource Alam Indonesia Tbk. 
46 RIGS PT Rig Tenders Tbk. 
47 RAJA PT Rukun Raharja Tbk. 
48 MYOH PT Samindo Resource Tbk. 
49 BAJA PT Saranacentral Bajatama Tbk. 
50 SHIP PT Sillo Maritime Perdana Tbk. 
51 ITMA PT Sumber Energi Andalan Tbk. 
52 TOBA PT Tbs Energi Utama Tbk. 
53 TBMS PT Tembaga Mulia Semanan Tbk. 
54 TINS PT Timah Tbk. 
55 TPMA PT Trans Power Marine Tbk. 
56 INCO PT Vale Indonesia Tbk. 
57 SQMI PT Wilton Makmur Indonesia Tbk. 
58 WINS PT Wintermar Offshore Tbk. 
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LAMPIRAN B 
TABULASI DATA PERUSAHAAN SAMPEL 

Tahun 2016 

Kode 
Perusahaan 

Dependen Independen 

SDGs SIZE PROF LEV KI DDP UDD 

ADRO  0,65 32,11 0,05 0,38 0,53 0,00 52,63 

AKRA  0,47 30,39 0,07 0,50 0,78 0,38 52,88 

ALKA  0,35 25,64 0,00 0,59 0,93 0,00 53,50 

ALMI  0,41 28,40 -0,05 1,60 0,56 0,00 54,00 

ANTM  0,65 31,03 0,00 0,54 0,69 0,00 48,00 

BIPI  0,53 30,48 -0,13 1,64 0,51 0,00 49,00 

ARII  0,53 29,13 -0,07 1,79 0,53 0,20 54,20 

BSSR  0,41 28,54 0,15 0,19 0,00 0,00 50,50 

BTON  0,47 25,90 -0,03 0,24 0,80 0,33 51,67 

BULL  0,29 28,80 0,00 1,18 0,34 0,00 46,00 

PTBA  0,65 30,55 0,11 0,22 0,70 0,00 51,33 

DKFT  0,35 28,26 -0,05 0,29 0,06 0,33 53,33 

CITA  0,29 28,63 -0,10 1,67 0,00 0,00 51,33 

DEWA  0,41 29,27 0,00 0,22 0,04 0,00 52,80 

DSSA  0,53 31,04 0,03 0,52 0,00 0,33 51,33 

ELSA  0,47 29,06 0,07 0,19 0,03 0,00 55,20 

CNKO  0,35 29,28 -0,11 0,41 0,19 0,00 51,20 

GTBO  0,29 27,34 -0,09 0,03 0,60 0,00 51,33 

SMMT  0,82 27,18 -0,02 0,56 0,53 0,33 48,67 

GDST  0,41 27,86 0,03 0,00 0,87 0,00 57,40 

HRUM  0,65 29,35 0,03 0,00 0,03 0,00 55,50 

HITS  0,53 28,44 0,02 1,66 0,00 0,00 56,50 

INAI  0,18 27,92 0,03 1,71 0,52 0,00 58,20 

INDY  0,35 30,84 -0,03 1,09 0,06 0,00 54,00 

ITMG  0,59 30,43 0,11 0,00 0,14 0,00 48,00 

KRAS  0,65 31,61 -0,05 0,95 0,67 0,17 54,00 
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LMSH  0,47 25,82 0,04 0,03 0,07 0,33 59,67 

LEAD  0,35 28,73 -0,09 1,00 0,07 0,00 47,00 

MEDC  0,35 31,52 0,06 2,17 0,00 0,00 54,40 

MDKA  0,76 29,05 -0,01 0,59 0,55 0,00 46,17 

KOPI  0,29 25,88 0,11 0,10 0,88 0,00 48,67 

MBSS  0,47 28,89 -0,11 0,27 0,03 0,00 50,25 

NIKL  0,53 28,11 0,02 1,20 0,00 0,20 53,20 

TAMU  0,29 28,03 -0,06 1,01 0,00 0,33 46,67 

PKPK  0,18 25,78 -0,08 1,26 0,00 0,00 53,50 

PGAS  0,59 32,16 0,05 0,92 0,74 0,20 52,80 

PTRO  0,41 29,30 -0,02 0,89 0,01 0,00 48,20 

KKGI  0,41 27,92 0,10 0,00 0,34 0,00 53,50 

RIGS  0,35 28,07 -0,10 0,00 0,00 0,20 59,40 

RAJA  0,53 28,31 0,04 0,49 0,32 0,00 51,50 

MYOH  0,47 28,32 0,14 0,19 0,15 0,00 53,00 

BAJA  0,47 27,61 0,04 1,36 0,00 0,25 43,00 

SHIP  0,29 27,95 0,07 0,97 0,00 0,33 54,00 

ITMA  0,24 27,81 0,00 0,00 0,00 0,00 52,00 

TOBA  0,47 28,90 0,01 0,35 0,11 0,00 41,25 

TBMS  0,41 28,19 0,06 1,45 0,00 0,00 54,20 

TINS  0,41 29,89 0,03 0,31 0,69 0,00 49,25 

TPMA  0,35 28,13 0,01 0,74 0,00 0,00 43,40 

INCO  0,65 31,04 0,00 0,06 0,64 0,25 47,50 

WINS  0,53 29,32 -0,04 0,44 0,61 0,17 50,83 
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Tahun 2017 

Kode 
Perusahaan 

Dependen Independen 

SDGs SIZE PROF LEV KI DDP UDD 

ADRO  0,59 32,16 0,07 0,34 0,53 0,00 53,63 

AKRA  0,47 30,45 0,07 0,35 0,79 0,38 53,59 

ALKA  0,47 26,44 0,07 0,57 0,16 0,00 54,50 

ALMI  0,29 28,50 0,00 1,85 0,56 0,00 59,00 

ANTM  0,65 31,03 0,00 0,51 0,69 0,00 49,50 

BIPI  0,47 30,54 0,05 2,16 0,49 0,00 48,25 

ARII  0,35 29,12 -0,05 2,55 0,53 0,17 54,17 

BTON  0,41 25,94 0,06 0,00 0,00 0,33 52,67 

BULL  0,29 29,07 0,03 0,82 0,32 0,00 49,00 

PTBA  0,59 30,72 0,22 0,07 0,70 0,00 51,78 

DKFT  0,35 28,45 -0,02 0,67 0,00 0,33 54,33 

CITA  0,35 28,62 0,02 1,77 0,00 0,00 52,33 

DEWA  0,41 29,33 0,01 0,15 0,02 0,00 51,75 

DSSA  0,53 31,25 0,03 0,59 0,00 0,33 52,33 

ELSA  0,65 29,21 0,05 0,23 0,03 0,00 54,20 

GTBO  0,29 27,42 0,00 0,03 0,97 0,00 52,33 

SMMT  0,76 27,31 0,05 0,60 0,52 0,33 49,67 

GDST  0,29 27,95 0,00 0,00 0,00 0,00 58,40 

HRUM  0,71 29,46 0,10 0,00 0,03 0,00 56,50 

HITS  0,53 28,50 0,04 1,62 0,33 0,00 57,50 

INAI  0,41 27,82 0,03 1,87 0,63 0,00 59,20 

INDY  0,29 31,53 0,12 1,27 0,06 0,00 54,67 

KRAS  0,65 31,65 -0,02 0,97 0,82 0,17 53,67 

LMSH  0,41 25,81 0,08 0,03 0,07 0,33 60,67 

LEAD  0,41 28,65 -0,09 1,09 0,00 0,00 40,25 

MEDC  0,41 31,88 0,03 1,79 0,00 0,00 55,40 

MDKA  0,88 29,25 0,13 0,51 0,51 0,00 48,75 

KOPI  0,35 25,80 0,01 0,12 0,78 0,00 49,67 
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MBSS  0,53 28,81 -0,04 0,22 0,02 0,00 51,67 

NIKL  0,65 28,17 0,01 1,30 0,00 0,25 56,00 

TAMU  0,41 28,03 -0,03 0,93 0,00 0,33 48,67 

PKPK  0,12 25,65 -0,07 1,32 0,00 0,00 54,50 

PGAS  0,65 32,34 0,03 0,63 0,72 0,17 51,67 

PTRO  0,47 29,45 0,03 0,78 0,00 0,00 48,00 

KKGI  0,53 27,99 0,13 0,01 0,08 0,00 54,50 

RIGS  0,41 27,93 -0,12 0,27 0,00 0,20 60,40 

RAJA  0,53 28,35 0,08 0,12 0,32 0,00 47,67 

MYOH  0,53 28,25 0,09 0,10 0,00 0,00 51,00 

BAJA  0,53 27,58 -0,02 1,49 0,00 0,25 44,00 

SHIP  0,35 28,53 0,06 1,15 0,80 0,33 55,00 

TOBA  0,53 29,19 0,07 0,57 0,11 0,20 44,40 

TBMS  0,41 28,44 0,05 1,42 0,00 0,00 55,20 

TINS  0,59 30,11 0,05 0,61 0,69 0,00 48,60 

TPMA  0,35 28,08 0,04 0,55 0,07 0,00 44,40 

INCO  0,76 31,02 -0,01 0,04 0,62 0,25 48,25 

WINS  0,53 29,16 -0,07 0,41 0,42 0,17 46,50 
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Tahun 2018 

Kode 
Perusahaan 

Dependen Independen 

SDGs SIZE PROF LEV KI DDP UDD 

ABMM 0,59 30,14 0,07 1,46 0,23 0,00 54,67 

ADRO  0,65 32,25 0,06 0,33 0,54 0,00 52,18 

AKRA  0,59 30,62 0,09 0,43 0,79 0,38 54,31 

ALKA  0,53 27,20 0,05 0,42 0,16 0,00 55,50 

ANTM  0,59 31,10 0,05 0,54 0,69 0,00 50,50 

BIPI  0,59 30,50 0,01 1,23 0,50 0,00 49,25 

BTON  0,35 26,10 0,14 0,00 0,00 0,33 53,67 

BULL  0,29 29,19 0,04 0,57 0,16 0,00 50,00 

PTBA  0,59 30,82 0,22 0,05 0,71 0,00 49,86 

BRMS  0,47 29,93 -0,13 0,10 0,00 0,00 49,60 

DKFT  0,29 28,61 -0,02 0,80 0,00 0,33 49,00 

CITA  0,35 28,82 0,22 0,95 0,00 0,00 53,33 

DEWA  0,47 29,42 0,01 0,06 0,17 0,00 54,00 

DSSA  0,35 31,52 0,03 0,79 0,00 0,40 53,60 

ELSA  0,53 29,36 0,05 0,25 0,07 0,00 54,40 

GTBO  0,24 27,46 0,04 0,03 0,92 0,00 53,33 

SMMT  0,71 27,53 0,09 0,45 0,06 0,00 55,00 

GDST  0,35 27,93 -0,06 0,00 0,00 0,00 59,40 

HRUM  0,65 29,54 0,07 0,00 0,03 0,00 57,50 

HITS  0,47 28,68 0,06 1,24 0,33 0,00 56,50 

INAI  0,35 27,97 0,03 2,16 0,63 0,00 60,00 

INDY  0,53 31,60 0,02 1,30 0,02 0,00 55,67 

ITMG  0,59 30,67 0,19 0,00 0,13 0,00 50,25 

KRAS  0,76 31,58 -0,04 2,51 0,82 0,17 51,67 

LMSH  0,41 25,80 0,02 0,00 0,07 0,33 61,67 

MEDC  0,59 31,96 -0,01 2,04 0,00 0,00 56,40 

MDKA  0,88 30,07 0,09 0,37 0,43 0,00 52,00 

MBSS  0,47 28,87 -0,07 0,32 0,00 0,25 52,67 
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NIKL  0,53 28,39 -0,01 1,59 0,00 0,25 57,00 

TAMU  0,41 28,00 -0,04 0,87 0,00 0,00 49,67 

PKPK  0,35 25,57 -0,03 1,30 0,00 0,00 55,50 

PGAS  0,53 32,37 0,04 1,08 0,67 0,20 52,00 

PTRO  0,47 29,71 0,05 1,09 0,00 0,00 47,33 

ISSP  0,71 29,50 0,01 1,05 0,01 0,00 65,60 

KKGI  0,41 28,16 0,01 0,09 0,40 0,00 55,50 

RAJA  0,59 28,65 0,07 0,36 0,34 0,00 48,67 

SHIP  0,29 28,85 0,05 1,18 0,37 0,25 44,25 

ITMA  0,35 28,16 0,10 0,00 0,00 0,00 53,00 

TOBA  0,41 29,61 0,09 0,72 0,73 0,20 45,00 

TBMS  0,47 28,64 0,04 1,43 0,00 0,00 50,00 

TINS  0,65 30,35 0,01 1,00 0,69 0,00 49,60 

TPMA  0,35 28,11 0,07 0,38 0,07 0,00 45,40 

INCO  0,71 31,09 0,03 0,02 0,63 0,25 49,25 

WINS  0,53 29,01 -0,08 0,37 0,40 0,17 46,50 
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Tahun 2019 

Kode 
Perusahaan 

Dependen Independen 

SDGs SIZE PROF LEV KI DDP UDD 

ABMM 0,59 30,10 0,01 1,59 0,23 0,00 55,67 

ADRO  0,65 32,24 0,06 0,49 0,53 0,00 53,22 

AKRA  0,65 30,69 0,03 0,46 0,76 0,38 55,03 

ALKA  0,47 27,13 0,01 0,00 0,16 0,00 49,00 

ANTM  0,71 31,04 0,01 0,47 0,71 0,00 47,17 

BIPI  0,59 30,49 0,02 1,07 0,60 0,00 49,75 

ARII  0,35 29,25 -0,01 2,22 0,50 0,17 57,60 

BSSR  0,53 28,88 0,12 0,08 0,60 0,00 52,70 

BTON  0,35 26,16 0,01 0,00 0,00 0,33 54,67 

BULL  0,24 29,66 0,05 0,83 0,28 0,00 51,00 

PTBA  0,59 30,89 0,16 0,03 0,73 0,00 50,67 

BRMS  0,47 29,92 0,00 0,10 0,00 0,00 50,40 

DKFT  0,29 28,61 -0,01 0,90 0,00 0,33 50,00 

CITA  0,29 28,98 0,18 0,54 0,00 0,00 49,25 

DEWA  0,41 29,66 0,01 0,50 0,17 0,00 55,00 

DOID  0,53 30,43 0,02 2,50 0,41 0,33 57,67 

DSSA  0,29 31,57 0,01 0,84 0,00 0,25 53,75 

ELSA  0,59 29,55 0,06 0,32 0,07 0,00 55,50 

CNKO  0,41 28,12 0,06 0,00 0,00 0,00 55,67 

GTBO  0,18 27,36 -0,07 0,03 0,92 0,00 54,33 

SMMT  0,76 27,49 0,01 0,38 0,06 0,00 56,00 

GDST  0,35 28,20 0,02 0,14 0,00 0,00 60,40 

HRUM  0,59 29,45 0,04 0,00 0,02 0,00 58,50 

HITS  0,53 28,67 0,05 0,74 0,33 0,00 58,50 

INAI  0,53 27,82 0,03 1,74 0,62 0,00 61,20 

INDY  0,53 31,54 -0,01 1,45 0,03 0,00 56,67 

ITMG  0,53 30,45 0,10 0,01 0,11 0,00 51,25 

LMSH  0,35 25,71 -0,12 0,04 0,07 0,33 62,67 
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LEAD  0,29 28,37 -0,06 2,46 0,00 0,00 42,25 

MEDC  0,47 32,05 -0,01 2,40 0,00 0,00 57,20 

MDKA  0,76 30,21 0,08 0,29 0,34 0,00 54,00 

KOPI  0,41 25,73 0,05 0,17 0,73 0,00 51,67 

MBSS  0,47 28,74 0,01 0,21 0,00 0,20 48,80 

NIKL  0,59 28,37 0,02 1,63 0,00 0,25 56,75 

TAMU  0,41 27,82 -0,11 0,85 0,40 0,00 55,67 

PGAS  0,76 32,26 0,01 0,85 0,11 0,40 50,60 

PTRO  0,59 29,66 0,06 0,97 0,00 0,00 48,33 

ISSP  0,59 29,49 0,03 0,89 0,00 0,00 65,33 

KKGI  0,53 28,19 0,05 0,08 0,08 0,00 56,50 

RIGS  0,41 27,42 0,00 0,13 0,00 0,25 55,00 

RAJA  0,53 28,55 0,03 0,36 0,32 0,00 50,00 

MYOH  0,53 28,43 0,17 0,04 0,00 0,00 52,50 

TOBA  0,53 29,80 0,05 0,98 0,73 0,00 46,33 

TBMS  0,41 28,39 0,03 1,01 0,00 0,00 47,75 

TINS  0,82 30,64 -0,03 2,20 0,72 0,00 48,50 

TPMA  0,29 28,07 0,07 0,31 0,07 0,00 46,40 

INCO  0,82 31,06 0,03 0,00 0,64 0,17 48,67 

WINS  0,59 28,86 -0,05 0,35 0,39 0,20 46,00 
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Tahun 2020 

Kode 
Perusahaan 

Dependen Independen 

SDGs SIZE PROF LEV KI DDP UDD 

ADRO  0,65 32,12 0,02 0,38 0,51 0,00 54,22 

AKRA  0,53 30,56 0,05 0,39 0,76 0,43 55,71 

ALKA  0,47 26,76 0,01 0,00 0,16 0,00 50,00 

ALMI  0,24 27,97 -0,17 0,00 0,56 0,00 64,50 

ANTM  0,59 31,09 0,04 0,41 0,04 0,17 48,17 

APEX  0,24 29,17 0,11 1,03 0,10 0,00 56,75 

BIPI  0,47 30,56 0,02 0,99 0,59 0,00 50,75 

BSSR  0,47 28,93 0,12 0,05 0,60 0,00 47,45 

BTON  0,35 26,18 0,02 0,00 0,00 0,33 55,67 

BULL  0,24 30,08 0,05 1,23 0,35 0,00 48,20 

PTBA  0,65 30,81 0,10 0,06 0,06 0,00 52,00 

BRMS  0,41 29,73 0,01 0,00 0,00 0,00 48,33 

DKFT  0,41 28,57 -0,06 1,17 0,00 0,33 51,00 

CITA  0,35 29,05 0,16 0,00 0,30 0,00 50,25 

DEWA  0,53 29,67 0,00 0,37 0,17 0,00 51,00 

DOID  0,71 30,24 -0,02 2,16 0,39 0,33 58,67 

DSSA  0,41 31,33 -0,03 0,46 0,00 0,00 54,75 

ELSA  0,53 29,65 0,03 0,47 0,05 0,25 50,75 

GTBO  0,18 27,38 -0,02 0,03 0,92 0,00 55,33 

SMMT  0,53 27,51 -0,02 0,39 0,06 0,00 54,50 

GDST  0,35 28,09 -0,05 0,20 0,00 0,00 61,67 

HRUM  0,59 29,57 0,12 0,01 0,00 0,00 57,20 

HITS  0,35 28,76 0,02 0,69 0,33 0,00 59,50 

INAI  0,47 27,96 0,00 2,23 0,62 0,00 62,20 

INDY  0,53 31,52 -0,03 1,96 0,01 0,20 50,60 

ITMG  0,53 30,41 0,03 0,08 0,07 0,00 49,78 

LMSH  0,41 25,69 -0,06 0,05 0,07 0,33 63,67 

LEAD  0,29 28,31 -0,02 2,43 0,00 0,00 43,25 
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MEDC  0,35 32,04 -0,03 2,51 0,00 0,00 58,20 

MDKA  0,88 30,19 0,04 0,48 0,39 0,00 51,14 

KOPI  0,41 25,95 0,01 0,21 0,73 0,00 52,67 

MBSS  0,47 28,63 -0,07 0,16 0,00 0,25 50,00 

NIKL  0,59 28,24 0,02 1,14 0,00 0,25 54,75 

TAMU  0,53 27,76 -0,01 0,79 0,26 0,00 56,00 

PKPK  0,29 24,95 0,00 0,66 0,00 0,00 57,50 

PTRO  0,47 29,63 0,06 0,69 0,00 0,33 51,00 

KKGI  0,59 28,05 -0,06 0,07 0,08 0,00 58,60 

RIGS  0,47 27,28 0,00 0,00 0,00 0,20 55,00 

RAJA  0,53 28,47 0,01 0,25 0,32 0,00 63,00 

MYOH  0,35 28,37 0,14 0,00 0,00 0,00 50,50 

BAJA  0,47 27,36 0,07 0,95 0,00 0,33 51,00 

TBMS  0,35 28,41 0,03 0,97 0,00 0,00 47,00 

TINS  0,76 30,31 -0,02 1,27 0,68 0,00 48,50 

TPMA  0,35 28,00 0,02 0,27 0,07 0,00 47,75 

INCO  0,71 31,10 0,04 0,00 0,49 0,14 50,14 

SQMI  0,29 26,75 -0,08 0,00 0,90 0,00 42,00 
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Tahun 2021 

Kode 
Perusahaan 

Dependen Independen 

SDGs SIZE PROF LEV KI DDP UDD 

ABMM 0,76 30,32 0,16 1,08 0,64 0,00 57,67 

ADRO  0,71 32,31 0,13 0,36 0,51 0,00 51,92 

AKRA  0,82 30,79 0,05 0,27 0,75 0,43 56,39 

ALKA  0,59 26,94 0,04 0,00 0,14 0,00 51,00 

ALMI  0,29 27,92 0,00 0,80 0,56 0,00 65,50 

APEX  0,35 29,26 0,01 1,05 0,10 0,00 57,75 

BIPI  0,53 30,24 0,01 0,83 0,50 0,00 51,75 

BTON  0,35 26,32 0,04 0,14 0,00 0,33 56,67 

BUMI  0,94 31,73 0,04 2,43 0,20 0,09 54,27 

BRMS  0,41 30,27 0,09 0,05 0,06 0,00 49,33 

DKFT  0,35 28,44 -0,08 2,23 0,00 0,33 52,00 

CITA  0,47 29,18 0,13 0,00 0,30 0,00 51,25 

DEWA  0,59 29,71 0,00 0,33 0,17 0,00 48,00 

ELSA  0,53 29,61 0,01 0,30 0,05 0,50 52,00 

CNKO  0,35 27,82 -0,06 0,00 0,00 0,00 57,67 

GTBO  0,18 27,42 0,00 0,03 0,92 0,00 56,33 

SMMT  0,47 27,68 0,24 0,19 0,42 0,00 55,50 

HRUM  0,65 30,15 0,11 0,15 0,00 0,00 58,20 

HITS  0,41 28,79 -0,06 0,86 0,33 0,00 58,50 

INAI  0,53 28,07 0,00 1,79 0,62 0,00 63,20 

INDY  0,47 31,59 0,02 1,65 0,01 0,20 51,60 

LMSH  0,53 25,70 0,05 0,04 0,07 0,33 64,67 

LEAD  0,29 28,30 -0,02 2,52 0,00 0,00 44,25 

MEDC  0,41 32,02 0,01 2,61 0,00 0,00 59,40 

MDKA  0,94 30,53 0,03 0,48 0,41 0,13 49,88 

KOPI  0,47 25,66 0,01 0,18 0,73 0,00 53,67 

NIKL  0,47 28,61 0,04 1,32 0,00 0,25 55,75 

TAMU  0,53 27,64 -0,06 0,79 0,26 0,00 57,50 
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PKPK  0,24 24,89 -0,01 0,61 0,00 0,00 58,50 

PGAS  0,82 32,30 0,04 0,90 0,07 0,29 51,71 

PTRO  0,47 29,66 0,06 0,32 0,00 0,33 52,00 

KKGI  0,41 28,26 0,19 0,05 0,08 0,00 59,60 

RIGS  0,35 27,15 -0,11 0,00 0,00 0,20 59,20 

RAJA  0,65 28,88 0,01 0,86 0,32 0,00 49,00 

MYOH  0,35 28,48 0,17 0,01 0,00 0,00 54,25 

BAJA  0,47 27,31 0,12 0,16 0,00 0,00 46,33 

SHIP  0,35 29,16 0,05 1,03 0,37 0,33 41,33 

ITMA  0,35 28,59 0,07 0,06 0,05 0,00 40,67 

TOBA  0,59 30,13 0,06 1,10 0,73 0,00 46,50 

TBMS  0,41 28,37 0,05 0,64 0,00 0,00 49,00 

TPMA  0,35 27,98 0,04 0,21 0,07 0,00 48,75 

INCO  0,88 31,19 0,07 0,00 0,50 0,20 49,00 
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Tahun 2022 

Kode 
Perusahaan 

Dependen Independen 

SDGs SIZE PROF LEV KI DDP UDD 

ABMM 0,76 31,06 0,18 1,52 0,65 0,00 57,00 

AKRA  0,82 30,93 0,09 0,23 0,77 0,43 57,06 

ALKA  0,59 27,18 0,08 0,00 0,16 0,00 52,00 

ANTM  0,71 31,15 0,11 0,13 0,74 0,20 57,80 

BIPI  0,59 30,49 0,00 0,68 0,51 0,00 52,75 

ARII  0,41 29,57 0,05 1,43 0,46 0,00 62,00 

BTON  0,35 26,57 0,13 0,00 0,00 0,33 57,67 

BULL  0,35 29,40 -0,09 1,57 0,35 0,00 49,50 

BUMI  0,94 31,87 0,12 0,09 0,09 0,10 56,20 

BRMS  0,47 30,45 0,01 0,07 0,09 0,00 48,38 

DKFT  0,29 28,50 0,03 2,04 0,01 0,33 53,00 

CITA  0,65 29,39 0,18 0,00 0,00 0,00 52,25 

DEWA  0,82 29,77 -0,03 0,28 0,18 0,00 52,25 

DSSA  0,71 32,24 0,12 0,54 0,00 0,00 51,00 

ELSA  0,65 29,81 0,05 0,34 0,02 0,40 53,40 

CNKO  0,41 27,53 -0,05 0,00 0,00 0,00 58,67 

GTBO  0,29 27,59 0,13 0,03 0,92 0,00 54,33 

GDST  0,24 28,38 0,15 0,35 0,00 0,00 63,67 

HITS  0,65 28,90 0,03 0,61 0,33 0,00 56,00 

INDY  0,41 31,65 0,12 0,82 0,03 0,20 52,60 

LMSH  0,35 25,61 -0,03 0,00 0,07 0,33 65,67 

MEDC  0,47 32,31 0,08 1,91 0,00 0,00 60,40 

KOPI  0,41 26,27 0,03 0,84 0,73 0,00 54,67 

NIKL  0,41 28,74 0,04 1,60 0,00 0,00 53,75 

TAMU  0,41 27,61 -0,07 0,87 0,04 0,00 58,50 

PGAS  0,76 32,35 0,04 0,64 0,09 0,33 52,50 

PTRO  0,41 29,86 0,07 0,34 0,00 0,20 44,80 

RIGS  0,35 27,20 0,06 0,00 0,00 0,33 45,00 
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RAJA  0,65 29,03 0,03 0,84 0,32 0,00 50,00 

MYOH  0,41 28,60 0,08 0,00 0,06 0,00 51,75 

SHIP  0,35 29,40 0,05 1,14 0,37 0,33 42,33 

ITMA  0,41 28,85 0,15 0,04 0,01 0,00 42,33 

TOBA  0,71 30,27 0,07 0,87 0,72 0,20 46,60 

TBMS  0,47 28,37 0,04 0,43 0,00 0,00 53,00 

TPMA  0,35 28,14 0,14 0,13 0,07 0,00 49,50 

INCO  0,82 31,35 0,08 0,00 0,51 0,25 48,75 
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Tahun 2023 

Kode 
Perusahaan 

Dependen Independen 

SDGs SIZE PROF LEV KI DDP UDD 

ABMM 0,76 31,13 0,14 1,37 0,65 0,00 58,00 

AKRA  0,88 31,04 0,10 0,33 0,74 0,43 57,73 

ALKA  0,41 26,55 0,09 0,00 0,16 0,00 43,00 

ANTM  0,82 31,39 0,08 0,09 0,08 0,20 55,40 

APEX  0,29 29,01 -0,01 1,93 0,17 0,00 59,75 

BIPI  0,65 30,93 0,01 1,28 0,66 0,00 53,75 

ARII  0,35 29,73 0,00 1,37 0,45 0,00 63,00 

BTON  0,41 26,61 0,05 0,00 0,00 0,33 58,67 

BULL  0,35 29,38 0,07 1,07 0,29 0,00 50,25 

PTBA  0,71 31,29 0,15 0,06 0,06 0,20 56,20 

BRMS  0,41 30,46 0,01 0,07 0,09 0,00 49,50 

MTFN  0,41 26,95 -0,06 0,00 0,26 0,00 50,50 

DKFT  0,29 28,57 0,03 1,92 0,00 0,33 54,00 

CITA  0,71 29,46 0,12 0,04 0,00 0,00 53,25 

DSSA  0,94 31,48 0,09 0,47 0,00 0,00 51,50 

ELSA  0,71 29,89 0,05 0,28 0,02 0,25 55,25 

CNKO  0,29 27,61 -0,04 0,00 0,00 0,00 59,67 

GTBO  0,24 27,65 0,06 0,00 0,26 0,00 57,50 

GDST  0,29 28,43 0,10 0,40 0,00 0,00 65,80 

HRUM  0,47 30,86 0,10 0,18 0,02 0,00 59,33 

HITS  0,47 29,06 0,02 0,70 0,33 0,00 58,00 

INDY  0,65 31,50 0,04 0,79 0,03 0,20 53,60 

LMSH  0,47 25,55 -0,04 0,00 0,07 0,33 66,67 

MEDC  0,47 32,38 0,05 1,74 0,00 0,00 61,40 

MDKA  0,88 31,97 0,00 0,57 0,42 0,13 52,50 

KOPI  0,29 26,57 0,01 1,14 0,73 0,00 55,67 

NIKL  0,41 28,37 -0,02 1,05 0,00 0,00 54,75 

TAMU  0,41 27,49 -0,08 0,86 0,00 0,00 59,50 
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PKPK  0,65 26,86 -0,02 0,03 0,00 0,00 52,00 

PGAS  0,94 32,25 0,04 0,44 0,09 0,13 51,63 

PTRO  0,41 30,05 0,02 0,90 0,00 0,20 43,00 

KKGI  0,47 28,76 0,15 0,04 0,07 0,00 60,33 

RIGS  0,59 27,27 0,09 0,00 0,00 0,33 46,00 

RAJA  0,59 29,25 0,09 0,88 0,36 0,00 51,75 

MYOH  0,35 28,92 0,09 0,09 0,04 0,00 50,25 

BAJA  0,47 27,31 0,00 0,52 0,00 0,00 48,33 

SHIP  0,29 29,53 0,05 1,15 0,37 0,33 43,33 

ITMA  0,41 28,88 0,01 0,04 0,06 0,00 45,67 

TOBA  0,59 30,31 0,01 0,95 0,68 0,17 46,50 

TBMS  0,47 28,42 0,04 0,58 0,00 0,00 53,20 

TINS  0,65 30,18 -0,03 0,58 0,06 0,20 48,60 

TPMA  0,41 28,22 0,18 0,19 0,19 0,00 50,50 

INCO  0,71 31,44 0,10 0,00 0,48 0,20 50,80 
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LAMPIRAN C 
HASIL OUTPUT MENGGUNAKAN SPSS 

• Analisis Statistika Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PROF 355 -.17 .24 .0315 .06664 
LEV 355 .00 2.61 .6579 .66030 
KI 355 .00 .97 .2526 .28800 
DDP 355 .00 .50 .0892 .13599 
UDD 355 40.25 66.67 52.8926 4.97213 
SIZE 355 24.89 32.38 29.0834 1.69598 
SDGs 355 .12 .94 .4917 .16368 
Valid N 
(Listwise) 

355     

 

• Distribusi Frekuensi Variabel Dewan Direksi Perempuan 

 Frequency Percent 

Valid 0 238 67.0 

 1 104 29.3 

2 5 1.4 

3 8 2.3 

Total 355 100,0 
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• Uji Normalitas 
- Kolmogorov-Smirnov Test 

 
  Unstandardized Residual 
N  355 
Normal Parametersa,b Mean 0E-7 
 Std. Deviation .13142638 
Most Extreme Absolute .039 
Difference Positive 0.40 
 Negative -.024 
Test Statistic  .039 
Asymp. Sig (2-tailed)c  .200d 

 

- P-Plot 
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• Uji Multikolonieritas 

Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

(Constant)   
SIZE .847 1.181 
PROF .870 1.149 
LEV .858 1.165 
KI .975 1.026 
DDP .988 1.012 
UDD .973 1.028 

 

• Uji Heteroskedastisitas 

Cefficientsa 

Model t Sig. 
(Constant) -.706 .481 
SIZE 1.211 .227 
PROF 1.757 .0880 
LEV .905 .366 
KI 1.618 .107 
DDP .490 .624 
UDD 1.264 .207 

 

• Uji Autokorelasi 

 Unstandardized 
Residual 

Test Valuea -.00732 
Cases < Test Value 177 
Cases >= Test Value 178 
Total Cases 355 
Number of Runs 176 
Z -.266 
Asymp. Sig. (2-tailed) .791 
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• Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .596a 355 .344 .13255 
 

• Uji Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Model F Sig. 
Regression 31.958 <.001b 

 

• Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T) 

Model Unstandardized 
Coefficients 

B 

t Sig. 

(Constant) -1.118 -7.083 <.001 
PROF .170 1.051 .134 
DDP .142 2.717 .007 
UDD .001 1.011 .311 
KI .074 2.970 .003 
SIZE .053 11.634 <.001 
LEV -.047 -4.086 <.001 
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